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ABSTRAK

Nama : Claudin Frederika Margaretha

Program Studi : Timu Ekonomi

Fudul 1 Analisa Diterminan FDI Dari Jepang Pada ASEAN+2 Dalam
Kerangka ASEAN43

Sebagai kawasan yang pertumbuhan ekonominya termasuk tercepat 4i dunis, ASEAN
merupakan penyerap FDI terbesar dikalangan nepara berkembang lainnya. Sedangkan
China muncul sebagai negara paling menarik untuk melakukan investasi. Sehingpa
ingin dianalisis pengaruh aliran penanaman modal asing langsung dari Jepang bila
dilakukan pembentukan kawasan perdagangan bebas ASEAN+I. Pengujian
dilakukan dengan mengpunakan resresi berdasarkan bentuk umum panel data dengan
model Fixed effect. Menggunakan grevity model untuk melihat pengaruh FDI Jepang
ke ASEANT2 (Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Philiping, China das Korea
Selaten} dengan memasukan variabe! GDP, populasi, jarsk ekonomi, keterbukaan
perdagangan, Liberalisasi perdagangan dan dummy ASEAN, Hasil regres
mepunjukan aktivilas perdagangan nepara-negara ASEAN dengan negara-negara
Northeast mengalami peningkatan karena pembentukan kawasan perdagangan bebas
ASEAN+] dimana semua negars anggota cukup signifikan  meningkatkan
perdagangannya dengan masuknya aliran FDI dari Jepang. Namun manfaat efek yang
terjadi adalah efek diversi sehingga dampak vang terjadi hanya suatu subsitusi, yaitn
pengaiihan perdagangan dari Negara-negars anggota ASEAM ke China,

Kata kancly Fereign Divect Investment, Gravity Model, Creation Effect Diversion
Effect
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ABSTRACT
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Title : Anslysis Determinant FDI from Japan at ASEAN+2 i framework
ASEAN~+3 FTA

Ag region with the fastest ¢conomic growih in the world, ASEAN constituie the
largest absorbent FDI amount other developing countries. On other hand, China
appearing as the most atttactive country for foreign invesiment. 8o those gasps for
analysiy influence Foreign Direct Investment flow after the forming free trade area
ASEAN+3. Testing can be done with using regression based on form common data
panel given the model fixed effect. Using gravity model for testing influence FDI
Iapan to ASEAN#2 (Indonesian, Mafaysian, Singapore, Thailand, Philippines, China
and South Korea} with term variable GDP, population, economic distance, trade
opennsss, trade liberalization and domuny ASEAN, Regression result show teade
activity between ASEAN member countries with Northeast countries also experiense
enhancement because forming free trade area ASEANAS which all member countries
are significances increase their domestic trade with inward FDI Flow from Japan.
However, effect benefit that’s occurred was diversion effect so the impact is only
substitation, which transfers trade from ASEAN member countries to China,

Key words: Forcign Direct Investment, Gravity Model, Creation Effect, Diversion
Effect
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BABI
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Memasuk! awal abad 21, Semua aktivitas ekonomi yang dilakukan suatu negara
sangat terkait dengan aktivitas ekonomi di negara lain, seolah menjadi suatu aktivifas
ekonomi yang terintegrasi. Arus barang dan jasa semakin lancar yang tidak mampu
dibendung oleh berbagai proteksi yang diterapkan oleh masing-masing pibak,
sehingga liberalisasi perdagangan semakin mendesak untuk dilakukan oleh semua
negara. Hal iy didasari oleh psmikiran bahwa akiivitas perdagangan yang semskin
bebas dan lancar akan meningkatkan pertumbuban ekonomi masing-masing
pelakunya, melalui peningkatan volume produksi dan efisiensi produksi.

Perdagangan intemasional vang mengarah pada Hberalisast perdagangan
dengan lalu lintas produk, jasa dan investast suatu negara menjadi tidak dapat dibatasi
ruang geraknya. Salah satu model yang dikembangkan oleh Charles P, Kindleberger
{1983} mengenai periumbuhan ekonomi dae perdapangan internasional adaiah bahwa
perdagangan luar negeri merupakan sektor yang memimpit. Artinya pertumbuhan
ekonomi meningkat karena perluasan perdagangan internastonal,

Hubungan ekonomi internasional dengan menggunakan jsss Penasaman
Modal Asing (PMA) atau Foreign Direct fwvestment {FDI} merupakan salah satu
sumber pembiagyean okonomi  yang sengat dibstuhkan oleh nepara-negara
berkembang. Sumber pembiavaan asing (FDI) sangat diperlukan karena biaya
pembanguaan yang dibutuhkan olch negara berkembang cukep besar, sedangkan
sumber dalam negeri terbatas ketersediaannya.

Foreign Direct investment atau FDI adalah penamaman modal asing yang
direpresentasikan ¢i dalam asset riil seperti: tansh, bangunan, peralatan dan tekoologi.
Investasi finansial dapat berupa saham, surat berharga, obligasi dan commercial
papers lainnya. Deogan FDI, banyak hal positif vang didapat bagi perekonomian
negara bersangkutan seperii: pendapatan atas pajak bagi pemerintah, penyediaan
tapangan kerja, alih teknologi dan ilmu pengetahuan dan pendayagunaan fahan.

Masukaya FDI ini bigsanya dinmulal dengan pendirian subsidiary atay pembelian
i Universitas Indonesia
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saham mayoritas suatu perusahaan yang bissanya beroperasi di bidang manufakiur,
ekstraksl sumber daya alam dan industri jasa, Saat ini FD merupakan salah saty
sumber pembiayaan yang paling penting di Negara-negara berkembang. Kebutuhan
vang mendesak untul menarik penanamsn modal asing baru, snatuk membaatu
perekonomian yang tumbuh dengan lambat dan membina sektor non migas yang
berdaya saing di tingkat internasionsl.

Pada 2006, aliran TDI (Foreign Direct Investmiend) intra ASEAN hanya
sejumiah USE 6,2 miliar, sedangkan dari negara-negara di luar ASEAN sebesar US$
46,1 miliar. Walavpon demikian, ASEAN merupzkan penyerap FDI terbosar di
kalangan negara berkewbang lainnya, yakni 61% dart 16,4% dana investasi global
yang mengalir ke negara berkembang. Sedangkan perkemnbangan perekonomian Asia
tentu tidak terlepas dari peran negara- negara besar di kawasan Asia Timur, seperti
Jepang, China, dan Korea Sefatan. Schingga diluar persaingan antara negara anggota
ASEAN, negara gnigpota ASEAN juga diludapkan pada persaingan dengan negara
atan kawasan kain yang merupakan pesaing yang dapat mengalibkan dana investas
ssing dari negars ASEAN,

Pada kongres ASEAN di Singapura pada Nopember 2000, tercetus ide untuk
mengembangkan AFTA ke Northeast Asia untuk membentuk kelompok ekonomi dan
perdagangan Asia Timur yang lebih besar seperti kawasan perdagangan bebas
ASEANA] (Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Philipina, China, Jepang dan
Korea Selatan) dimana hal ini diusulkan oleh Presiden Kim {Dge Jung dari Kores
Sefatan. Walaupun tujuan memperivas AFTA dengan memasukkan semua negara di
Asia Timur dianggap terlalu dini, pemimpin dari negara ASEAN+3 setuju uniuk

mempelajari ide ini lebih serius'.

' Padu tngkat formal, proscs memperiuas dan memperdalun  kejasama ASEANSS antara ASEAR
dan China, Jepang dan Eoren Selatan bergerak dengen copnt. Memsrf Kedsngan ASEAN+3 1elah
munggunakan Kerjasems yang solid, Hal inf fermasek busima-sama mengiwesi pergerakan kevangan
dan ckonomi di Asia Timwr dan di Dunia dan pertukaran mata aang dan perjanjian pembelian kembali
komadili untuk Negara yang mempunyai kesulitan balance of payment. Menteri Ekonomi ASEAN+
welah seluju kerjasama wniuk srea prioritas, schbagai contoh dalarn pencrapas staadar indusiry,
memperkont kampelist pads wsaka keeil meaeagak dan pelatihen untsk podindungan Hngkuogan
Informssi terban: teatacg wariase proses perkembangan ASEANSY vang dischathen disini depat
diternukan df ASEAN Z003)

Universitas Indonesia
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Cina telah muncul sebagai negara paling menarik untuk melakukan investasi
sehingga menjadi negara tuan rumah terbesar bagi FDI. Perusahaan-perusahaan
miltinasional besar dan konglomerat-konglomerat masih menjadi bagian terbesar dari
FIM (sumber: UNCTAD). Negara-negara ASEAN dengan penghasilan menengah
seperti Malaysia, Thailand, Indonesia, dan Filipina kini tengah menghadapi tantangan
utama untuk meningkatkan daya saing dan daya tarik mereka sebagai twan reumah
bagi FDI, Sebagai individu, negara anggota ASEAN mungkin tidak dapat mensegah
diversi investasi dari negara mereka ke negara atau kawasan Iain, sehingga ide untuk
mengatungkan ASEAN+3 dalam suatu kawasan perdagangan bebas, sehingga dapat
terbukanya banyak peluang untuk maseknya aliran investasi asing terutama dari
Jepang ke negara-negara ASEAN+2 (Indonesia, Malaysia, Sinpapura, Thailand,
Philipina, China, dan Korea Selatan).

Hubvegan antara sliran FDI Jepang ke pegara tuan rumah (host cowmtry),
dapat dilshat pada grafik 1.1 berilout:

Grafik 1.1 Inward FDI Jepang ke Nogara Tuan Rumab (Hosr Country)

bt ] %

4505 - - = :
aot :
—— SNBSS i
—nrona a

—am - R4 ATAA :
——RRHATR
—— A AT
—=— LHHA

B 5 v £

Sumbpr: Jopan External Trade Organizedion (JETRC) {data diolali}
1.2 Xdentifikasi Masalah

Secara empiris dalern peneliian ni akan mengkaji permasalahan aliran FDI
Jopang ke nepara tuan rumeh (Bosf cowniry} pada perdagangen infernasional
khususnya pada kawasan perdagangan bebas ASEAN+3. Oleh karena ifu secara
spesifik permasalahan yang akan diksji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Universitas Indonesia
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i,

Bagaimanakah pengaruh produk domestik bruto (GDP), populasi, jarak ckonomi,
keterbukaan perdagangan (frade openness) dan liberalisasi perdagangan terhadap
masuknya arus modal asing (FDI) dari Jepang ke ASEAN+2 pada kerangka
ASEAN+S FTA?

Apakah dampak kreasi (creation effect) atau dampak diversi (diversion effect)
yang dapat terjadi pada pembentukan kawasan perdagangan bebas ASEAN+37

1.3 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan penjelasan dan permasalahan tersebut, maka hipotesis yang

merupakan kesimpulan sementara yang harus diuji kebenarannya dalam penelitian ini
adalah sebhagai berikut :

{.

Varigbel produk domestik bruto (GDP), keterbukaan perdagangan (rrade
openness) dan liberalisasi perdagangan berpengaruh positif terhadap masuknya
arus modal asing (FDI) dari Jepang ke ASEAN+2 pada kerangka ASEAN+3
FTA.

Variabel populasi, jarak ckonomi berpengaruh negatif terhadap masuknya arus
modal asing (FDI) dari Jepang ke ASEAN+2 pada kerangka ASEAN43 FTA,
Perdagangan bebas di kawasan ASEAN+2 akan lebih banyak memberikan efek

diversi EDiversion ¢ffect) diantara negara-nggara anggota ASEAN+I.

1.4 Twjuan Penpelitian

135

Adapun tujuan dilakukan penelitian int adalah:

. Menganalisis pengaruh produk domestik brate (GDP), populasi, jarak ekonomi,

keterbukaan perdagangan {rade opermess) dan liberalisasi perdagangan terhadap
masuknya ares modal asing (FDIy dari Jepang ke ASEAN+Z pada kerangka
ASEAN+3 FTA.
Mengidentifikasi manfaat {creation effect atou diversion effect) pembentukan
kawasan perdagangan hebas diantara negara-negara anggota ASEAN+3,
Metodologi
Lenpkah awal yang dilakekan adalah mengumpulkan data sesuai dengan data

yeng dibutuhkan dalam model gravitasi untuk menjelaskan aliran bilotera/ (dua

pihak) dapat berupa barang (trade), investast asing {FDI atau foreign direct
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investment), invesiasi portfolio (FPL atauw foreign portfolio investment) yaog
berhubungan secara positif dengan tarik menarik antara size/besaran ekonomi kedua
pihak tersebut {contoh populasi dan GDP atau gross domessic producs) dan
berhubungan secara negatif dengan jarak/halangannya (Mody, Razin dan Sadka,
2003). Setelah itu dilakukan cross cek data dari berbagal sumber dan mengtapkan
satu sumber data yang konsisten, dan disusun dalam tabel kombinast variasi aross
section berdasarkan periode wakiv yang akan dianzlisa. Setelsh  dilakukan
pemeriksaan  terhadap  kefalidan data yang diperoleh, kemudisn dilakukan
penvusunan menurut matriks fime series dan kemudian dimasukan dalam mawriks
crass seotian.

Dalare penelitian ind akan menggonakan observasi sehanyak 7 observast dengan
data cross secting antara 7 negara tuan ramah (fost counfry} yaity 3 negara ASEAN
{Indonesia, Singapura, Thailand, Filipina dan Malaysia), negara Kores Selatan dan
negara China secars bilateral dap selama 16 tahun (1990-2006), schinggs secara total
jumiah cbservasi schanyak 119 observasi perdagangan antara negara asal modal
{heane coumtry) dengan pegara tuan rumal (Fosf coumfry) secara umum.

Peagujian dilakukan dengan menggunakan regresi berdasarkan bentuk umum
panel data. Ada tiga cura uniuk mengesimasi panel data. Yang pertama, dengan OLS
{ordinary least squered) atav model pool, pendekatan kedua adalah fixed effect medal
{dummy variabel model) sedangkan pendekatan ketiga adalah randem effect model
(estimation of variance components models). Model pool adalah gabungan dard
seluruh data time series dan eross section dan selanjutnya diestimasi secara bersama-
sama dengan mengpunakan metoda OLS (Ordinary least sguares). Mode! Fixed
adalah model dengan menambahkan varisble dummy unfuk mengakamodit intersep
yang berbeda, Sedangkan vang terskhir, madel random adalah variasi dari model
generalized least square. Selanjutnya siap diolah atau  diestimasi  dengan
menggunakan software ckopometri yaitu E-Fiows dengan teknik pengolahan date

panel Fived sffect dan kemudian dianalisis.
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1.6 Manfaat Penelitian
Secara teoritis studi ini dibarapkan bermanfzat bagi mahasisws, peneliti dan
ilmuwan lainnva sebagai sumber informasi untuk mepambah wawasan oy
pengetahuan mengenai alivan PDI {Foreign Direct Investiment) Jepang ke ASEANS2
dalarm kawasan perdagangan bebas ASEANS3. Secars praktis studi ini daput
memberi informasi kepada pemerintah, pengusaha dan pengambil keputusan lainnya
terutamma bagl negara yang masuk sebagai anggota ASEAN+3 FTA sebagai input
unfuk mengambil kebijakan ekonomi khususnya untuk pengembangan perekonomian
masing-masing negara anggota kawasan perdaganpan bebas ASEANA3 ke depannva.
Irlam pengembangan ilmu pepgetaluan stedi ini  diharapkan dapat
memberikan dua kontribusi yaitu konfribust deskriptif dan kontribusi analisis,
1.7  Sistematika Penulisan
Sistematika yang dibangun dalam penulisan tesis ini adalah sebagai berikut :
Bahk1  Pendabuluan
Pada Bab ini menggambarkan scears singkat latar belakang, perumusan
masalah, hipotesis penelitian, tujuan pepelitian, metodologl, manfaat
penelitian dan sistermatika penulisan,
Bab1i ELandasan Teori
Teori dasar yang terkait dengan topik penelitian dan penelitian sejenis
yang pernah dilakukan dalam bab ini yaitu. Teori Perdagangan
Internasional, Teori Free Trade Area (FTA), Efck Kreasi dan Diversi Free
Trade Area (FTA), Teori Foreign Direct Investment (FDI), Teori
Organisasi Indusiri Integrasi Verikal, Hubungan FID (Foreign Dircet
Investment) dengan Pertumbuhan Ekonomi, Model Aliran Investasi Asing
Langsung {FDI Flows) dengan Model Gravity dan Tinisuan Empiris
penelitian sejenis.
Bab I}l Metodologi Penelitian
Bab ini akan menguraikan spesifikasi model, data dan sumber data,
definisi dan identifikasi variabel-variabel penclitian, metode estimazi
regrest berganda panel dals menggunakan fived effect dan metode analisia
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Bab IV

BabV

pra estimasi serta tool dan software yang digunakan

Hasil Penelitian

Bab ini skan membahas hasil penelitian yang dilakukan dengan
metodologi yang telah ditentukan sebelumnys, yang meliputi  hasil
estimasi  regresi  menpgunakan  Gravity Model  Panel, serta
pembzahasaonya.

Kesimpulap dan Saran

Bab i aken menguraikan Kesimpulan yang dapat dianmdil dan
pembahasan bab-bab sebelumnya serta saran vang dapat divsulkan
berdasarkan hasil penelitian vang diperoich.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1  Teori Perdagangan Internasional

Perdagangan intemasional mulai Jdikembanpkan oleh studi empiris yang
dilakukan oleh Adam Smith yang melahirkan suatu teori bahiwa dua negara akan
melakukan perdagangan secara sukarela jika kedua negara tersebut memperclch
keuntungan vang didasarkan pads keunggulan absolut {48sohwe ddventage). Dengan
adanya perdagangan setiap negara dapat melakukan spesialisasi produksi dalam
komediti vang memiliki keunggolan absolut dan menukarksn sebagian outputnya
dengan negara lain, yang menekankan pada efisiensi penggunaan input. Kemudian
studi mengenai perdaganpan internasional berkembang yang melahirkan teori David
Ricardo bahwa perdagangan antar dus negara akan timbul apabila masing-masing
negara memibiki blaya relatif yang terkesil untok jenis barang vang berbeda. Sama
halnya dengan 1.8, Ml vang beranggapan baliwa suatu negara akan berspesialisasi
pada ekspor suatu barang dimanz negara tersebut memiliki keungguian komparatif
terbesar dan impor barang dimana negara tersebut memiliki keragian komparatif. Jadi
keduanya menckankan bahwa svatu negara akan mengekspor suaty barang yang
dapat dihasilkan dengas biaya produksi lebih rendah dan mengimpor barang yang
kalau dibuat sendiri memeriukany biays yang besar, atew dapat dikatakan babwa
perdagangan internasional didasarkan pada cfisiensi relafif. Selanjutnya muncul {eon
modemrn dari Heckeher dan Ohlin (H-0) bahwza perdagengan internasional terjadi
karena opporiunily cost yang berbeda antara kedua nepara yang diakibatkan oleh
perbedaan dalam jumlah faktor produkst yang dimiliki kedua negara tersebut. Suatu
negare akan skan berspesialisasi dalam produksi dan ekspor barang yang input
utamanya relatif sangat banyak dan impor barang yang inpat ulamanya tidak dimilikd
negara tersebut {Lindert and Pugel, 1996}

Secara matematis ukuran keunggulan komparatif versi David Ricarde dapat

dirumuskan sebagai berikut:
DRC {Ricarda) =
cardg) = —
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Dimana L adalah tenaga kerja dan FE adalah devisa bersih vang diperoleh dari per
wnit kemoditt ekspor dan DRC adalsh Domestic Recowrces Cost. Kemudian

dikembangkan dengan keunggulan komparatif versi H-0 dengan formula:

(L7 CL)}+ (K CHY+
FE RN 3

DEC (H—0) =

Dimana, CL adaizh biaya input tenags kerja dalm relative shadow price input tenags
kerta dan CK adsish biaya input moda! dalam relative shadow price input modal.
Kedua teori tersebut menunjukkan konsep keunggulan komparatif yang statis dan
kurang realistis, sehingga muncuf teori komparatif yaug lebil barz oleh Schydlowsky
yvang melakukan modifikasi keunggulan Komparatif, yvang mengemukakan kossep
keunggolan  komparatif dinamis {dymamic comparative adveniage; dengan
mengakomodasi adanya pershahan-perubshan yvang terjadi dan akan tefjadi, dengan
formulasi sebagat berikut
&4 ) (Le*CLY v K *CRD ¥ v

PRC [Bohvdlowsky)) = ¥ — el 23
{Schydlowsky)) ;dt = {2.3)

Keunggulan komparatif dynamic ini ekuivalen dengan apa yvang disebut keungguian
kompetitil’ (Halwani, 2662).

Perkembangan terakhir dalam perdagangan Internasional adalah feori
pertumbohan endogen (theory of endogenpus growith) yaug dirintis oleh Romer
{1986} dan lucas {2939)6, yang mampu menyajikan slasan analitis vang lebik
menyelursh dan menyakinkan mengenai hubungan antara perdagangan internasional
dengan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi dalam jangke panmjang. Secara
sgesifik teori Ini menyatakan hahwa penurunan hambatan-hambaten dalam berbagal
beatuk, baik tarif mawpun non iarif skan mempercepat perfumbuhan  dan
pembangunan ekonomn disustu negara dalam jangka panjang, meleloi mekanisme

sebagai berikut

& Dufam Dominiek Solvators, Ekonorai Tnternasional, twhun 1997 pg. 428,
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I. Pengurangan atau penghapusan hambatan-hambatan perdagangan akan
meningkatkan perdagangan yang lebih terbuka dan memperlancar arus barang dan
jasa sehingga memungkinkan penyerapan teknologi baru;

2. Manfaat riset dan pengembangan akan mengalir ke negara-negara berkembang;

3. Memacu skala ekonomi yang dapat meningkatkan profit dan meningkatkan
investasi;

4. Alokasi sumberdaya faktor produksi yang lebih efisien pada berbagai sektor;

5. Meningkatkan spesialisasi sehingga akan meningkatkan efisiensi.

Dari uraian tersebut, maka perdagangan internasional membuat alokasi dan
penggunaan sumberdaya menjadi lebih efisien, kesejahteraan meningkat, dan
pertumbuhan ekonomi meningkat lebih cepat. Sementara lingkungan ekonomi yang
kompetitif akan meningkatkan permintaan terhadap tenaga kerja dan modal, sehingga
sumberdaya akan berpindah ke sektor yang lebih produktif sebagai respon dari
peningkatan permintaan tersebut.

Para ekonom berpandangan bahwa persaingan akan mengharuskan perusahaan-
perusahaan akan bersaing dipasar menciptakan efisiensi, mengembangkan dan
menguasai teknologi dan banyak melakukan inovasi. Apabila terwujud persaingan
bebas secara internasional, maka setiap perusahaan akan dapat memanfaatkan
“economies of scale”; perusahaan bisa menjadi besar dan produksi diperluas, karena
perdagangan bebas dapat memperluas pasar. Manfaat adanya “economis of scale”
yang diterima suatu negara disebut manfaat dinamis (dynamic gains)’. Teori ekonomi
telah membuktikan bahwa perdagangan bebas internasional akan memperbaiki
efisiensi perekonomian suatu negara dan dunia, akan mewujudkan distribusi
pendapatan yang lebih baik, mempromosikan pertumbuhan ekonomi dan akhirnya
menaikan kesejahteraan ekonomi.

Efek perdagangan bebas terhadap produksi, konsumsi, harga dan kesejahteraan
dapat dijelaskan melalui farva prodiction posibility curve (PPC) pada grafik 2.1
berikut:

? Lihat Icbih jauh Paul R. Krugman & Mauricen Stfcld, International Economics, Theory and Practics,
Londor Scott, Foresman & Company, 1988,206
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Grafik 2.1 Efek perdagangan bebas terhadap welfare deagan PPC
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Efek perdagangan bebas terhadap kesejahteraan dapat dijelaskan melalnl kurva
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Grafik 2.2 Efek perdagangan bebas terhadap welfare konsumen dan produsen
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Tabel 2.1 Dampak perdagangan bebas terhadap kesefahteraan
sesuai kurva demand dan supply

N Negar:n;l; o Rest of the world
A'{Sa-'h!l‘P | Surplus dengan Asa;p;zgiz;;ig; T Efek borsih Efik bersih
’ Perdey, Bebas Perdag bebas Perdag,gem Y perdeg bebas
Conzumen s+biotd 2 aibid P43 (8 Inesd
Produsen & are -a (a josg) Jrk+n
Tats] welfare atlrictdde opte b+d n

Dari kurva diatas terlihat babwa dengan perdagangan bebas maka sucplus
konsumen sangat besar dibandingkan dengan surplus tanpa perdagangan  bebas,
walaupun surplus produsen lebih kecil. Artinya perdagangan bebas memberikan
keselahterman vang lebih besar dibanding dengan welfare tanpa perdegangan bebas.
Pada sisi rest of the world, surplus konsuren menuran, namun surplus produsen lebih
besar. Kondisi ini menunjukkan bahwa perdagangan bebas memberikan pengaruh
positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Perdagangan yang lebih terbuka merupakan dasar pembangunan ckonomi dan
pertumbuhan ekonomi yang pada akhimya dapat mengurangi kemiskinan, Hatas
perdagangan yang tcrbuka sangat berkaitan dengan mendorong pertumbuhan
ckonomi, perbaikan mikroskonomi pada  cfisiensi  alokasi sumberdaya, dan
peningkatan tingkat persaingan diantara industri. Selain itu perdagangan juga dapat
meningkatkan variast produk fafermediate dan barang-barang modal vang tersedia
serta keterbukaan jaringan komunikasi untuk pertskaran metode produksi dan prakick
histiis.

Hasil penelitian Bank Dunia (2001) menunjokkan bahwa negara-negara Nibs
seperti Singapurs, Hongkoug dan Korea yang mengembangkan kebijakan
perdagangan yang lebih longgar {erutama penurunan fariff secara berkala, telab
mepingkatkan  volume perdagangan kefiga nepara  tersebut dengan  tingkat

pertumbuhan ekspor manufaktur diatas 60 persen, Hal ini membuktikan bahwa
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dengan adanya pordagangan bebas maka arus barang dan Iass serta mobilitas faltor
produksi dan adopsi teknologl semakin lancar melewati batas-batas negara. Begitu
puia hasii penclitian Tubagus dan Yose {1998) menyimpulkan bahwa dampak
perdagangan internasional yang semakin bebas akan menimbulkan  perubaban
kesejahteraan ekonomi, output sektoral dan pola tenaga kerja di ASEAN. Dengen
lgbih terbukanya perdagangan inforoasional akan dipersich tambahao kesciahteraan
ekonomi yang semakin tinggl bagi negara-pegara yang torgabung didalammya,
Selanjutnya  Bank Dunia (2001} melaporkan bahwa [angkah-langkah iiberslisasi
perdagangan internasional yang dijalankan sejumlah negara berkembang dikawasan
Afrika, Amerika Latin dan Asia pasca putaran GATT mulai beranjak menjadi
perckonomian industri barn dengan tingkat pertumbuban ekspor dan impor
manufzktur yang cukup tinggl dan tingkat pertumbuhan ekonomi yang sangat cepat
bagi vang sunggubi-sungguh melaksanakannya,

2.2 Teori Free Trade Area (FTA)

Ide penyatuan ekonomi kawasan dimuncutkan oleh Mundel! (1961}, Mundell
(1961) dalam Kaboub (2006) berpendapat bahwa beberapa kawasan dapat bergabung
meniadi satt dan mengadopst satu mals yang sama (single currency) Mundell
mengusulkan susly sistem di mana mata vang fidak digambarkan oleh karakter suatu
negara, tetapl aleh svatu area di mana mobilitas faktor-faktor produksi memiliki
derajat mobilitas yang tinggi. Keuntungan dari mata uang bersama ini adalah tingkat
harga yang lebih transparan karena setiap harga ditunjokkan dalam mata sang yang
sama, Meskipun demikian semenjek awal Mondell menyadari bahwa teorinya secam
politis tidsk mungkin karens kedsulatan suatu nepgara tidak akan pernah
meninggatkan mata vang nasional mereka untuk suatu mats vang tunggal.

Daiam kawasan perdagangan bebas terjadi perlakvan diskriminatif antara
negara-negara anggota dengan negara-negara ditvar anggota blok perdagangan dalam
melakukan perdagangan, sehingga akan memberikan dampak kreasi dan dampsk
diverst bagi negara-negara anggota. Krugman {1991} memperkenalkan suatu
gnggapan bahwa blok perdagaogan seccars alami didasarkan pade pendekatan
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geografis dapat memberikan efisionsi dan meningkatkan kesejabteraan bagi
anggotanya,

Perkembangan terbaru tentang blok-blok perdagangan regional adalah dengan
banyaknya perianjian kescpakatan baru yang difandatangani tentang Preferestial
Trade Arragement (PTAY sejak tshon 1990 kesepakatan perdagangan preferential.
PTA adalah suatu persetajuan aniar dua negara atau lebih dimana tarif vang berlaku
diantara mereka adalah lebib rendah dari produk yang diperdaganghkan dengan negara
luar®,

Meskipun terjadi perdehatan secars sebstansial dalam Jangka pendek mengenai
penvesipaian biaya dan pengurasgan hambatan perdagangan. Namun secara umum
lebiti menyepakati bahwa peningkatan keterbukaan perdaganpan dalam jangka
panjang memiliki dampak positif yang signifikan pada pembangunae ekonomi
Dalam konteks ini kemajuan pada kesepakatan perdagangan preferensial (PTA) dan
kesepakatan perdagangan multilateral skan memberikan implikasi penting pada
pertumbuhan ckonomi dan pengurangan Komiskinan pads pembangunan duniz
dimass yang akan datang’.

Secara teoritis Solvatore (1997:385)'° dan Grifin dan Pustay (2002)
mendefinisikan Kawasan Perdaganpan Bebas (Free Trade Area) yaitu dimana semua
hambatan perdagangan tarif maupun non tarif diantara oegara-negara anggota
dihilangkan sepenuhnya, namun masing-maging negara anggota fersebut masih
berhak menentukan sendiri apskah mempertahankan ataun menghilangkan hambatan-
hambatan perdagangan vang diterapxan terbadap negara-negars diluar anggota.

Perianiian Perdagangan khusus (PTA) zdalsh kesepalatan antara dus pegana
atau lebih yang mana tanif yang dikenskan pada barang yang diperdaganpkan bagi
negara angeota lebih rendah dibanding dengan tarif yang diperdagangkan dengan
negara diluar anggota. PTA dapat diartikan secara luas meliputi Regional Trading
Arragement (RTA) yang merupakan kesepakatan yang dibentok dalam saty kawasan,

8 lihat Robert 1, £, Elliot** and Kengo kemaso®, AFTA and the Aslen Crisis: Help or Hicdrance io
ASEAN Tatra -Regional Trade, hat 1,
? Proferential trade agreements in Asie and the Pavifie, Asian Development outlook 2002,
" egional cooperation in Asig, hal, I78
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kesepakatan perdagangan antar negara-negara berkembang, kesepakatan perdagangan
antar kawasan dan bentuk kesepakatan lainnyz yang bertujuan vntuk memperiancar
arns barang dan jasa''. Bentuk kesepakatan perdagangan yang telah dibentuk yang
telah mengarah pada perdagangan bebas sepertt World Trade Organization (W),
Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) and Souwth Asian Assiciation for
Regionad Corperation (SAARC), ASEAN Free Trade Area {AFTA), SA4RC
preferential Trading Agrement (SAPTA), Australian and New Zeland vaitun Closer
Econumic Relation Trade Agreement (CER}, South Pacific Regiona! Trade and
Econpmic Coeorporation Agreement {SPARTECA), Asian Pacific Eeonomic
Caorporation (AVEC), Europegn Union (EU), North American Free ITrode
{(NAFTA}, Latir American Free Trade dArea (LAVTA), Bwropean Free Trade Avea
(EFTA), Andean Pact, Fronomic Coecperation Orgamization {(BCOY, Southern
Common Muorke! (Mereosar) dan lain-lain,

Sloaga dan Winters (1999) vang meneliti teptang Ewuropean Uniom vang
menyimputkan bahwa efek Euwropean Union terhadsp arus perdagangan negara
anggota sangat signifikan positif, yaitu meningkatkan volume perdagangan negara
anggota, Begitu pula denpan efek dari EFTA samgat signifikan positif terhadsp
volume perdagangan. Dengan  demikian maka penyatuan kawassh dapat
meningkatkan kesgjahteraan masyarakat negara-negara anggota.

Namun apabila negara anggota FTA tidak terjadi hubungan dagang yang
insentil’ daiam kawasan tersebut tetapi lebih banyak berdagang dengan negara diluac
kawasan FTA, ekonomi akan terjadi penurunan volume perdagangan sehingga akan
menurunkan  kesejahieraan masyarakat negara angpgota dalam kawasan FTA.
Singkatnya bahwa kewasan perdagangan bebas dapat menimbulkan dampak kreasi
dan diversi perdagangan, Secara lengkap manfaat Free Trade Arca (FTA) adalah
gebagal berikut
* Produk-produk semakin efisien vang memungkinkan terjadinya spesialisasi,

sehingea produk yang bersangkotan memiliki keunggalan komparatif,

¥ Panagariya {2008} The defonition vsed in this chapter are genemsliy based on tehe discossion in the
paper and in Appleyard and Ficld {1998}
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s Produksi meningkat akibat meningkatnya volume perdagangan;

» Posisi tawar di forum internasional makin membaik, schingga memungkinkan
meningkatnya volume perdagangan;

» Efisiensi produk semakin meningkat hinpga meningkatkan kompetisi;

s Kualitas produk dan faktor produksi makin meningkat yang disebabkan oleh
perkembangan teknologi;

o Mobilitas modal dan tenaga kerga bebas keluar masuk sesama negara anggots;

s Adanys koordinasi antara sesama negara anggota dalam kebijakan moneler dan
fiskal.

Kondisi tersebut akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi bagl negara-nogars
anggota dalam  satu  kawasan vang terintegrasi secara ckomomi  sehingga
meningkatkan kesejahtoraan magyarakat,

23 Efek Kreasi dan Efck Diversi Free Trade Area (FTA)

Sebagaimana felah divraikan diatas bashwa kawasan perdagangan bebas
menimbulkan dampak kreasi dun dampak diversi bagi perdagangan negara-negara
anggota. Kreasi perdagangan (bude creation) terjadi apabila sehagian produkst
domestik di suaty negara yang menjadi anggota perserikatan pabean atau dari negara
luar yang bukan anggota digantikan dengan impor yang harganya lebth murah dani
negara anggota lalonya. Sedangkan diverst perdagangan (frade diversion) apabila
impor yang murah darl negara luar yang bukan anggota perserikatan paboan tergusur
aleh impor vang harganya lebih mahal dasi negara anggota’. Dampak keeasi muncul
karena selisih harga dunia dengan harga dalam kawasan perdapangan bebas sangat
kecil, sehingga memberikan kesgiahtoraan yang tingsi bagi negaranegara anggota.
Sedangkan dampak diversi muncol Karena selisih antara barga dunia dengan harga
yang ada dalam kawasan perdagangan bebas sangat besar sehingga dapat mengurangi
kesciahteraan negara anggots. Secara grafis dampak kreasi dan diversi integrasi

ekonomi adalah sebagai berikut:

' Raca Solvatore, Dominich (19971 fFkonami Intemasional pg. 383
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Grafik 2.3 Efek kreasi dan efek diversi Free Trade Area (FTA)
Damnpak Kreasi Dampak thvers

.\‘\
Pwst LA

o3

Pada kurva distas, dapat diiihat bahwa scbelum dibentukays Free Trade Area
(FTA) hargs vang berlaku pada sustu negara {harga domestik} adalah harga dunia
ditarnbsh dengan tarif yang diberlakukan (pw + ). Setelah dibentuk Free Trade Area
(FTA) maka harga turun karena dibebaskan dari semua bentuk tarif sehingga terjadi
harga dalam kawasan Free Trade Ares (FTA) sebesar pi. Dengan terbentuknya Free
Trade Area (FTA) akan terjadi penuronan harga akibat efisienst biava prodeksi yang
mendekatt harga dunia, sshingga swrplus konsomen meningkat vaitu pada areal s & b,
walaupun penerimaan pemerintsh hilang sebesar 2 & c. Selisth besarnya b dan ¢ akan
menentukan apakab Free Trade Ares {FTA) memiliki efek kreasi atan efek diversi.
Apabiia b > ¢, maka Free Trade Area (FTA) menimbulkan kreasi dan b < ¢,, maka
Free Trade Arca (FTA) memberikan efek diversi™

Berkaitan dengan dampak kreasi dan diversi, Demelo, Panagariva, and Rodrick
1992; Bhagwati and Panagariva 1996; and Schift 1997, mengungkapkasn bahwa
dampak diversi muncul melalui perdagangan antar negara anggota blok perdagangan
dengan non anggota blok perdagangan, dimana pola spesialisasi tidek optimal karena
distribogi sumberdaya lintas anggota tidak representative dari distribusi sumberdaya
di dunia, misalnya svatu negara anggota blok perdagangan relatif kaya akan capital
dan suatu negara diluar anggota kaya akan labor, sehingga harga produk vang intesif
labor dalam regional blok perdagangan akan lgbth mahal, karena produk yang lebih

"* Petier ¥, Lindent & Themas A. Pugel; Imernationn! Heonomics, 1996, him: 2004,
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murgh dari luar biok perdagangan akan dikenskan tarif bila masuk dalam wilayash
biok perdagangan, sehingga terjadi pengurangan kesgjahteraan bagi Konsamen dalam
kawasan blok perdagangan. Hal ini menimbulkan dampak diversi vang febih besar,
Cernat, L. {2001) tentang penilaian kesepakatan perdagangan regional menyimpulikan
bahwa kebanyakan Regiona! Trade Arrongement (RTA} di Afrika tidak
menimbulkan diversi tetapl membawa kreasi yang lebils besar,

2.4  Teori Foreiga Direct Investment {FDI)

Investasi sendiri secara umum berarti mengorbankan vang yang dimiliki saat
inl untek mendapat manfaat yang lebih besar df masa yang skan datang. Rosenn
{1998) membagi investas] asing (foreign investment) menjadi dua bentuk yaits
foreign direct invesiment (Investasi riil) dan portfolio invesment (investasi finansial).

Foreign Direct lovestment atau FI2I adulah penanaman modal asing yang
direpresentasikan di dalam asset riil sepcrii: tanah, bangunan, peralatan dan tekneologi,
Investasi finansts! dapst berupa sabam, surat besharga, obligasi dan commercisl
papers lainnya. Dengan FDI, banyak hal positif yaug didapat bag? perckonomian
negam bersangkutan sepenti: pendapatan atas pajak bagl pemerintah, penyediaan
lapangan kerja, alih teknologh dan ilmu peppetabuan dan pendayagunean lahan,
Masuknya FDI ini bissanys dimulai dewgan pendirian subsidiary atau pembghan
saham mayoritas suatu perosshaan yang biasanys beroperasi di bidang manufaktue,
ekstraksi sumber daya alam dan indaestri jasa, Sedangkan investasi finansial biasanya
melalui pasar uang dan pasar modal yang berkembang diselurub dunia.

FDI adalah salah satu ciri pesting dari sistem ckonomi yang semakin
mengicbal. fa dimulai pada saat sebuah perusahaan cari sate negara menanamkan
modalnya ke perusahaan di negaxa lain. Dengan cara ini perusahaan yang ada di
nepara asal (bome country) dapat mengendalikan perusahaan yang ada di negara
tujuan investast (Aosf country), baik sebagian ataupun selurubnya. Hal ini dilakukan
dengan investor melzkukan pembelian perusahaan diluar negeri vang sudah ada satu
menyediakan modal unfuk membangun perusshasn baru di sasa, atau membel

sahamnya sekurangnya 10%.
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Menurut Krugman and Obstfelt (2006} investasi asing langsung {FDI)
didefinisikan scbagal sras modal internasional dimana perusahaan dari suatu negars
mendirikan atan memperluas jaringan perusshannya di negara lain. Perusahan yang
didirikan di negara penerima investasi memiliki kewajiban finansial kepada induk
perusahan karena merupakan bagian dari struktur  organisasi yang sama dar
perusahan yang berada di negara pemberi investasi. Perusahaan multinasional yang
proses produksi serta pengendalian perusahaannya berada di barbagal negara tujuan
investast {past country disebut Mudtinationd Company (MNC).(Pugel, 2004)

Menurut Moosa {2004), beberapa teori yang menjelaskan tentang FDI adalah
sebagai berikut:

V. The differential rore of return fypotesis
Teori imi menyatakan bahwa abivan modal dart spstu nopgara dengan tingkat
pengembalian  yang rendah berpindah ke nepara yang memiliki  tingkat
pengembalian yang lebih tinggi dalam suatu proses yang cepat. Dalam hal ini FDI
diputuskan denpan mempertimbangkan marginal return dan marginal costoya.

2. The diversivication hypotesis
Menuret teori ini keputusan dalam invesissi terhadap suatu proyek fidak hanye
ditentukan oleh tingkat pengembaliannys tetapi juga besar resiko yang dihadapi.
Berdasarkan sifatnya terhadap resiko, investor dapat dikelompokkan menjadi
tign, vaitu 1 pertama, Risk Adverse, merupakan sifat yang menghindari resiko
sehingpa investor memiliki resiko yang rendah walaupun dengan konsekuensi
return yang diterima rendah; kedus Risk Mediwon, morupakan sifat vang
proporsional melihat resiko dengan berinvestasi pada resiko sedang dengan return
tertentu; Risk Taker, merupakan sifat yang berant mengembil resiko dengan
berinvestasi yang memberikan tingkat Xeuntungae vang besar dengan fanpa
mempedulikan konsekuensi resiko yang lebih tinggl

3. The ontpur and morket size hypolesis
Teor] ini menyatakan bahwa besamya FDI yang mengalit ke suatu negara
tergantung besarnya output dari perusahan multinasional di negara fersebut atau
besarnya vkuran pasar dari negara tersebut yang divkur bordasarkan GDP.
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4, The currency areus hypotesis
Menurut teori  ini bahwa perusaban suatu negara yang mempunyai nblai mata
uang kuat dibandingkan dengan negara lain akan cenderung melakukan investasi
karenz negara yang maia uangaya lemah cenderumg tidak mampu melakukan
investasi sebab resiko yang akan dihadapi tinggi. Dengan kata lain negara yang
mempunyat nilai mata wang vang kvat meropakan sumber dard FDI dan negara
vang nilai mata vangnya lemah adalah tujuan dari FDL

5. The product §ife cycie hypotesis
Hipotesa ini menjelaskan bahwa produk yang perfama kali muncul dianggap
sebagai suate inovasi dinegara asainya. Seiring dengan bergulimya waktu produok
tersebut akan menyebar kenegara-negara lain sehingga produk-produk tersebut
menjadi biasa, FRI timbul dari veaksi-reakst oleh perusshan, depgan ekspansi ke
luar negerl vang memiliki kemungikinan kehilangan pasar karena produknya
berkembang.

Sedangkan Heckser-Ohlin mengemukakan FDI sebagat salah satu bentuk
pergerakan kapital internasional. Mabikitas kapital disebabkan perbedaan fakfor
endowment. Modal asing langsung dape! terjadi karena perbedaan relatif rasio kapital
dan perbedaan tingkat pengembalian {rafe of retioen). Adanya perbedaan relatif kaya
ke negara yang relatif sedikit kapitainya.

Salah satu cara peruszhaan untuk memperluas pasarnya dilakukan dengan
menanamkan investasi di negara laln vang dinilai memiliki pangss pasar yvang besar,
Menunt Adam Smith perluasan pasar akan mendorong peningkatan teknik produksi
di dalam negeri tujuan. Hal ini dikaresakan sektor yang produktif akan selalu
berusaha meningkatkan produktivitasnya dengan cara mengembangkan teknologi
produksi vang dimilikinya untok memenuhi dan mengembangkan pangsa passmya.
Perluasan pasar cara ini fugs dapat meningkatkan perdagangan amtar negara karens
umumnya negara penerima dan pemberi investasi melakukan kegiatan ekspor impor.
Dengan semakin tingginya volume perdagangan yang dilakukan oleh sebuah negara

maka hal ini menunjukkan semakin terbukanya negara tersebut terhadap negara lain
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atau dengan kata lain derajat keterbukaan Hevel of opewress) semakin meningkat

{Xing, 20687},

Secara umom, arus modal internasional dapat bersifat sebagaimuna berikut ;

a. Portfolio investment, vaitu arus modal internasional dalam bentuk investasi aset-
aset finansial, seperti saham {stock), obligasi (bond) dan commercial papaers
lainaya. Arus portofolio investment saat ini paling banysk dan cepat mengahir
keseluruh penjurn dunia.

b, Direct investment, yaitu investasi rit dalam bentuk pendirian perusahbaan,
pembangunan pabrik, pembelian barang modal, tanah, bahan baka dan
persediaan, dimana investor terlibat Jangsung dalam manajemen perusahaan dan
mengontrol penanaman modal tersebut. Divect fnvestment inl bissanya dimulai
dengan pendirian subsidiary atau pembelian saham mayoritas suatu perusabasn,
Di dalam kanteks imternagionsl, benfuk investasi ini biasanya dilakukan oleh
perusahaan multinasional atau Aulli National Corpoation {MNC). MNC
malakukan operasi dt bidang manufakiur, industni pengolahan, cksirakst sumber
daya alam, industel jasa, dan scbagainya {Hady : 2000}

Dalam hal Foreipn Direct Investment, Falianty (2006 mendefinisikannyz
sebagal kepemilikan pibak asing terhadap aset di sustu negara, sehingga mereka
dapat meiakukan pengawasan langsung terhadap pedgpunaan aset torscbut. Negara
penerima FDI tidak hanya menerima keuntungan berupa modal, tetapi juga akses
terhadap teknolog!, manajemen, pasar, international network, perubahan sgukiur dan
orientasi ekspor,

2.5 Teori Organisasi Industri Integrasi Vertikal

Teori int banyak diterapkan pada investasi yg terintegrasi secara vertikal, yakm
produksi barang-baraeg di beberapa pabrik menjadi input bagi pabrik-pabrik lain dari
suata perusahpan yang seienis. Teorl ini berawal dari pemahaman bahwa bisys-biava
untuk melakukan bisnis 41 luar negeri dengan investasi baik direct ataupun indirect
harus memperhitungkan mencakup biaya-biaya lain yang harus dipikul oich
perusahaan. Oleh karena i, perusshaan itu harus memiliki beberapa “keungpulan
kompesasi atau “Compenzating Advanteges” atau “keungggulae yang spesifik bagi
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perusahaan”, seperti keahlian teknis manajerial, keadman perckopomisn yang
memungkinkan perolehan sewa secars monopoli untuk operast perusahasnnys di
negara-negars lain,

Menurut teori ini, ipvestasi dapat dilskukan dangan cara infegrasi secars
vertikal, yaitu dengan menempatkan beberapa tshapan produksi di beberapa lokasi
yang berbeda di seluruh dunia. Motivasi utamanya adalsh untuk mendapatkan
keuntungan berupa biaya produksi yang rendah, memanfaatkan kebijaksanaan pajak
lokal, jupa untirk membuat “rintangen perdagangan” bagi perusahaan yang lain.

Banyak fakior yang menentukan tingkat aliran modal, skill, tekaslogi dan
keahlian negara maje atau pemodal asing ke negars penerima modal atsy negara
berkembang, antara lain:

« Iklim penanaman modal di negara penerima modak

«  Prospek perkembangan usaha di negara penerima modal,

+  Tingkat perkembangan ekonomi di negara penerima modal;

«  Stabilitas politik di negera peneima modal ;

» Tersedianya prasarans dan sarana yg diperfukan oleh st pemodal;

+ Aliran modal cenderung mengalir kepada negara dengan tingkat pendapatan
nasional perkapita vang tinggi;

+  Tersedianys bahan baku, tenapa kerfa yang relatif mural dan potensi pasar dalam
negare penceema modal tersehut.

2.6 Hubungas ¥DI (Foreign Birect Investment) dengan Pertumbuhan Ekonomi

Sesual dengan teori-teori pembangunan ekonomi, peranan penting investas
telah dikemukakan oleh Solow, Harrod-{3omar dan lain-lain. Didalam model tersebut,
sabungan dalam negeri merupakan sumber pembigvaan kebutuban mvestasi. Namen
di banyak negarz sedang berkembang termasek Indonesia, sumber tersebut sangat
terbatas sehingga harus bergantung pads modal asing, batk dalam bentuk pinjaman,
bantuan, invesfasi langsung maupun investasi parifolio. Oleh karena itu setiap negara
di dunia ini pasti membutuhkan arus modal {capital flow) yang masuk ke neparanya
{capital inflow) sebagai salah satu dana pembangunan perekonomiannya. Arus modal
international tersebut terdinl dari modal swasta dan modal pemerintah. Bagh negara-
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negara vang sedang berkembang, aliran modal swasta merupakan kesempatan untuk
mempercleh dana pembiayaan pembanguman ekonomi karena masih terbatasnya
tabungan dalam neperi negara-negara yang sedang berkembang,

De Melle Ir (Mello Jr ot al, 1997) membuktikan adsnva hubungan FI¥
terhadap pertumbuhan ckonomi. Pada awalnya dengan pendekatan modal dapat
mengalir diakibatkan oleh perbedaan tingkat bunga. Namun Sclow memaparkan
bahiwa modal pasti menyoset secara fisik, jadi FDI tidak akan mempengarshi
pertumbuhan dalam jangka panfang. FDI skan memberikan pertumbuhan ekonomi
hanya jika dapat mempengaruhi perkembangan teknologi secara positif. Dalam mudel
endogen FDI dianggap sebagai satu sumber yang penting bagi akumulast modal yaitu
Auman capifal dan perubahan icknologl. FDI dapat mendorong perusahaan-
perusahaan asing menggunskan teknologi baru dalam fangs: produksi di negara-
negara tuan rumah., Dengan FDI maka dapat teqjadi transfer teknolopi dengan
mempromosikan  pemekaian teknologi yang lebih tinggi kepada peruvahoan-
perusahaan  domestik  (dalam  neger), menvediokan pelatihan tenaga  kerja,
meningkatkun ketrampifan, memperkenaikan teori mangiemen baru dan atursn-aturan
organisasi yang baru schingga lebih efektif dag cfisien.

Berikut ini model yang menunjukkan peran FDI dalam pentumbuohan ekonomi
vang dibuat degan pendekatan Growth decounting. Peadekatan Growih Accounting
adalah dengan melakukan dekomposisi pertumbuhan ekonomi ke dalam sejumiah key
determinant, dengan model sebagai berikut

Y= AD&K L, F @ (2.4
di mana Y adalah cutput, A adalah teknologi, K adalab capital siock, 1. adalah tenaga
keria, F adalah F.DF inflow, ) adalah vekior dari variabelvariabel Diasumsikan suaty
fungs: Cedd Douglas yang telah dilogkan -

&= & 4B+ w81+ 18w 2.5
dimana { , y and v adalah hubungan elastisitas Model dipindah niss menjadi suatu

model Solow residual, vaitu

84 = 8y~ &8k - Yo~ ¥Ew (2.6)
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Jika dikonscoirasikan kepada {, yaitu elastisitas dari ouput terhadap capital,
maka estimasi ini dapat diinterpretasikan schagal pentingaya capifal dalam
perfumbuban endogen (capital ini dalam arti luas, termasuk didalamnya Awman
capital, research and developmeni, dan lam-fain).

FDI derr Externalities: Dasumsikan fungsi produksi dari negars tuan rumah
adalah:

H = A%, Hy=ak 518 Q2.7
Dimana semua varizbelnva berupa satuan onit perkapita, H merapakan pengetahusn
(stock of knowledge), kd merupakan modal domestic perkapita, kw merefleksikan
FDI perkapita, B < | adalah share dari domestic capital yang diasumsikan diminishing
returns. Selanininya H sama dengan tipe persamaan Cobb-Douglas:

Helley, b2 @8)
Dimana ¢ > 0 adalal marginal clastisitas dan v {n <0 or 7 > 0) adalah elastisitas
interiemporal antara modal asing dan domestic. Kemudian fungsi produksi

dikombinasikan dengan persamaan Cobb-Douglas:

o g (3-8, an{t-8)
il = @9

Lalu di logkan:
8 =84 + (8 (1 B)ga + [an(1-Hllg. 2.10)

Diari model diatas, terlihat balnwva pertumbuhan terjadi selain dikarenskas oleh
pengarah darl pertumbuhian itu sendini, FDI diharapkan meningkatkan elastisitas dari
putput terhadap capial, dengan n{1-B) > 0 jika % > 6L
2.7 Model Aliran Imvestasi Asing Langsung (FD1 Elows} dengan Medel

Gravitasi

Dalam menanamkan modalnya MNC (Mulli Nasional Corporation} 41 suatu
negara (home country} tentunys akan mempeiaiari faktor-faktor keadaan dari negara
tuan rumah (ost country) ketika akan mengalirkan modalnya sebagai FDI (Foreign
Direet Drvesymen?d). Untuk itu akan diformulasikan swata model empiris untuk
mengestimasi  pengaruh  fakior-faktor tersebut. Dalam pembuatan model empiris
terseburt, dapat digunakan dengan beberapa pendekatan basic model, yaitu:
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V. Domestic model dimana hebungan FDI dengan negara penerima hanya ditinjau
dari variabelevariabel ecomamic size dari negara host (twan ramah) lanpa
memperhatikan  variabel-variabel regional, misalnya GDP (gross domestic
product), tingkat pendidikan, stabilitas kezangan, dan lain-lain;

2. Regional model builds on domestic model, dimana kubungan FDI dengan negara
pencrima sudab meninjay variabel-varisbel econowic size darl negara Aost (tuan
ramal) dengan menambah variabel-variabel regional morket size, misalnya
fumlah aliran FDI global, harga minyak dunia, dan fais-lain

3. Basiv gravity model, postulatnya menyatakan bahwa bilateral international flow
(barang, direct invesiment, porifolio investimenty antara dua besaran ekonomi
berhubungan secara posifif {contoh: populasi, GDP} dan berpengaruh secars
negatif dengan Jaraknye/distance {contoh @ jarak kedua negara, tarif, isformasi
yang asimetris, dan lain-lain};

4, Modified gravity model, model ini dibuat untuk mengatasi kelemahar dari model
basvic gavity model dikarenakan walaupun dapat menjelaskan peniaku aliran EDI
secara long run namun tidak memperhitungkan variabel-variabel yang volatil
lainnya, misalnyas cowniry risk, #flation, exchange rate, dan lain-laio.

Model gravitasi awalnya ditemukan dalam teori fisika Newton dimana dua
benda menarik sam sama lain sesuai dengan proporsi massa mereka dibagi dengan
kuadrat jarak dari kedua benda tersebut (Sohn dan Yoon, 2001). Aplikasi untuk
ekonomi Internasional sdalah untuk menjelaskan aliran dilatera! (dua pihak) dapat
berupa barang (frade), mvestasi asing (FDI atau foreign direct investmen?), invsstasi
portfolio (FPL stau forelgn portfolio investment) yang berhubungan secara positif
dengan tarik menarik antsra size/besaran ekonomi kedua pihak tersebut {contoh
populasi dan GDP atan gross domestic product) dan berbubungan secara negatif
dengan iarak/halangannyva (Mody, Razin dan Sadka, 2003).

Model gravitasi yang digunakan untuk menjelaskan variasi observasi dari afiran
FDI mulai dibanpun pada tshua 1960 yanp pada awalnya untuk menjelaskan aliran
perdagangan bilatera! dari negara i ke negara j {Linneman (1966), Bikker {1982 &
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1987}, Morsink (1997}, Bronfen (1999). Versi awal dari grevitasi mode] secara
sederhana dalam bentuk sebagai berikut:**

TiF=A (YiYiIDIE ) cocmccmmmcmmeescsccronmmcenne. (211}
dimana T adalah Bilaferal trade flows (exports+imports); Yi adalah GDP dari
negara i Y adalah GDP dari negara j ; Dist# adalah jarak atau distance antara negara
i denpan negara J; dan AF adalah comstont of proportiondaity (konstanta
proporsional}

Model dasar tersebut dan dikembangkan olek Deardorff {1995} untuk
diapliikasikan ke dalam FDY, yaitu:'

FDIGj = A x (GDPI x GDPFI NS e v nissseommsceniemcirens 80 12
dimana : Fi31 adalah volame FLI flow aktual dari home country | ke host couniry j ;
GDPi adalah GDP aktual darl 2ome country; GDEJ adalah GDP aktual dari Aos?
country, Distij is jarak atau disiance antara home conntry i dengan host country j; dan
Al adalah constant of proportionality (konstanta proporsional).

Persamaan ini merupakan kondisi ekuilibrium dalam fong run. Jadi dalam long
run schamisnya FDIF harapannyas sama dengan FDUJ akfuzizya. Mamun pada
Kenyataannyva terdapat negara yang menerima Iebih kectl FIN yang diharapkan atau
bakikan menerima lebih besar darl yang diharapkan. Dzlam model ini terdapat
konstanta A# dimana jiks saiah satu GDP seatu negara mennju nilai nol maka aliran
FDI antara kedua negara tersebut juga aol, disini nilal A% menjadi konstanta
proporsional.

Dalam mengaplikasikan model tersebut dalam konstanta proporsional tersebut
juga dimasukkan besaran populasi (POP} dari kedua nepara tersebut sehingpa
konstanta proporsional menjadi (A dikalikan (POPI x PORJHPOP! x POP/)) dimana
A# menjadi konstanta A, Dengan demikian dissumsikan behwa semakin besar

populasi akan menacik aliran FDI iebih besar, sejumiah

¥ Persamann dikutip dari Soha dan Yoon (2001), persamaan pravitasi ini dipunakan oleh Deardoff
(1995) sebapst madcl slandard dart gravitasi.

1> persamaan difutip da Bos dan van de Leaar {2004),

Universitas Indonesia

Analisa Diterminan..., Claudia Frederika Margaretha, FEB Ul, 2009



27

FDLjj = A x (POFi x POF)) x (GDPYPOPi x GDP} POPS) x (1/Distif}...(2.13)
dimana FDI§ meningkat sejalan dengan peningkatan GDP! dan GDPY, dan GDP
menjadi fungsi GDP perkapita (GDPC= GDP/ POP), sehingpa dapat ditalis kembali
sebagai -

FDI/ = A x (POPi x GDPC{) x (POP/ x GDPCY) x (M/Distif) ovveenae. (2.14}

Walaupun GDP# POPi tidaklah konstan pamun variabel ini dapat dihilangkan
karena tidak dapat digunakan sebagai variabel penerang untuk menjelaskan deviasi
aliran FDI ke negara tuan rumah Chost country, Dengan demikian jika dilogkan kita
dapat model untuk persamaan empiris sebagai berikut

in FDI = fo+ Bl In GDPC/ + 82 In POP/ - 3 ln Distyf + & .......(2.15)

Tanda-tanda di atas maksudonys adalah, bahwa sesual dengan model grafitasi
aliran FDI berbanding lurus dengan GDP perkapita dan populasi dari negara tuan
rumah {(tanda positif), dan berbanding terbalik dengan jarsk/balangan antara negara
MHNC dengan negara tuan rumah (tends negatif). Jadi dalam muodel dasar atau bosic
model grovily ini terdapat hubungan :

FDI = £ (AL, GDPi, GDP, DS v v consnrnirecvonsenisnnsenees (2.16)
2.8  Studi Empixis

Studi empiris mengenai Free Trade Area (FTA) yang telah dilakukan baik pads
kawasan ASEAN maupun kawasan perdagangan laimnys.

Studi cmpisis vang dilakekan oleh Sharma dan Shua (2000} mengenai Froe
Trade Area (FTA} ASEAN dan perdagangan inira regional, dengan menggunakan
gravity model. Denigan persamaan gravity: fn Eg =a + f; In (¥ig + 2 bt (¥ )+ Bz In
(POP + s In (POPy) + fis ln (RER 3+ fs (RER+ Br DISy + 3 Dy + £, Variabel
mndependen adalah iotal ckspor dan impor, yang dipengarubi oich GDP, populasi,
jmrak antar negara, variabel dummy ASEAN dan dummy APEC, Dengan
menggunakan data panel data setiap 5 tahun dari tzhun 1980 1% 95, Smudi ini
menyimpulkan bahwa perdagangan di ASEAN meningkat sesuai dengan ukuran
perekonomian, seperti ditunjukkan variabel dummy, dimana Free Trade Area (FTA}
ASEAN tidak weningkatkan perdagangan inira ASEAN. Pada kenyatasannya
peningkatan pade perdagangan negara-negara ASEAN terjadi  karena perdagangan
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dengan negara negara APEC. Perkembangan terbary FTA ASEAN mempunya
dampak ekonomi vang sangat kecil yang Kurang dari seperfima dari perdagangan
diantara negara-negara ASEAN. ASEAN dapat menghasilkan suatu keuntungan lebih
besar dalam perdagangan dengan pengurangan hambatan perdagangan secara
uniilateral dan multilateral diantara mereka dan dengan negara-negara lain di kawasan
Asia Pasifik, Dalam studi ini menggunakan total perdagangan (penjumlzhan ekspor
dan impor) tidak memisabkan antara ekspor dan impor, padahal dampak diversi
datang dari sist importir dan eksportir ASEAN, sedanpkan dampak kreasi hanya
bersumber dari sisi eksportir ASEAN, sehingpa effek neto dari diversi dan kreast
tidak bisa ditunjukkan. Selain ity dala yang digunakan adalah data tahun 1980 -
1995, sedangkan data terbaru belun: dianalisis.

Lain halnya dengan studi yang dilakukan oleh Tubages dan Yose (1998}
tentang liberalisasi perdagangan dunia dan bagaimana manfastnya bagi ASEAN,
Hasil studi menunivkkan bahws dengan lebih terbukanya Iherslisast perdagangan
internasional akan dipercieh lambahan kesciahteraan ckonomi yang semakin tinggl
Negara-negara vang bergabung dalam APEC dan AFTA akan mendapatkan maniaat
tambahan dari liberalisasi, tapi fanps bergabung dengan WTO keuntungannya akan
sedikit saja. Studi ini juga menunjukkan bahwa pengurangan distorst domestik juga
memberikan manfaat yang besar bagi negara yang menjalankan liberalisasi, dimana
terjadi kenaikan yang pesat pada volume perdagangan dunia. Model yang digunakan
adalah CGE | namun pengelompokan negara yang tidak seimbang dimana negara-
negara Eropa dan negara lainnya hanya secara total, pada hal velume perdagangan
negara-negars ASEAN dengan negara negara Eropa, Amerika dan Australia cukup
dominun, schingpa tidak menunjukkan hasil yang sebenamya.

Jadi hasil peselitian tersebut membuktikan teori bahwa dengen adanya ASEAN
FTA dalam perwyjudan perdagangan bebas telah memberikan dampak positif dan
meningkatkan volume perdagangan di ASEAN, namun disisi lain terjadi perbedaan
dalam luasnya cakupan hberalisasi, dimana menurut Tubagus dan Yose bahwa
dampak perdagangan untuk lingkup ASEANM saja sangat keci! manfaatnya kecuali
harus terlibat dalam Kerjasama APEC mempercleh manfaat yang lehih besar.
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Penelitian yang dilakukan oleh Talamo (2007) untuk melihat aliran FDI dengan
menggunakan gravity model untuk melihat aliran dari barang dan cepital secara
international. Model yang digunakan mewakili sejumiah aliran {barang dan faktor
produksi} antara dua negara yang berbanding lurss dengan ukuran swatu negara
{populasi) dan berbanding terbalik dengan jarak geografi dari negara tersebut.
Tovestasi asing yang digunakan perusahaan yang berarti tingginya biaya transportasi
untuk produksi dalam negeti yang dickspor ke pasar Iuar negeri {FDI horizontal).
Maka akan makin besar biaya tratgportasi untuk negara yaog letaknys lebih jach.
Selain itu, tambahan capital pada nepars asing secara lsngsung mempengaruhi
integrasi produksi secara vertical {(FDI vertical). Penelitian ini mengpunakan gravity
model untuk melihat determinan dari alican FDI berdasarkan faktor kelembagaan.
Model ini diestimasi dalam logaritma demgan melihat elastisitas bilateral untuk
variabel pendapatan (GDPy), ukuran negara (Population: POP;) dan jarak (Dy) dan
variabel pendukung lainnya. Dengan persamaan gravity: I FDIy = g+ 4, + 5; In
(GDPy + S In (GDP+ s la (POP) + B Int (POP) + Bs I (D+ §s Langy + B>
CTax + BaOpennessy + e Shpy + by, Selain variabel gravity model, dimasukkan juga
variabel opeaness (keterbukaan) untuk FDI dan tingkat proteksi dari pemegang
saham serfa menganalisa apakah kebijakan pemerintah dapat disatukan dengan
nvestasi multinasional.

Sedangkan studi empins yang dilakukan oleh Yum K. Kwan dan Larey . Qiu
(2003} mengenai blok perdagangan ASEAN+3, dengan menggunakan gravity model.
Vartabel independen adalah Forefgn Divect Investuent (FRI), yang dipeagaruhi oleh
GDP, populasi, jarak antara negars, keterbukaan, dummy ASEAN dan Liberalisasi
perdagangan blok ASEAN. Model ini diestimasi dalam logaritma dengan melihat
eiastisitas inflow FDI dart negara jepang terhadap negara-negara ASEAN+3, dengan
persamaan gravity fn FDI = By + [y In (GDPy + B2 In (DISTY+ By In (POPY + y;
OPEN; + v ASEAN, + y; ASEANIYOPEN, + &5 . Dengan menggunakan data panel
dari tahug 1989-1998. Studi ini menyimpulkan bahwa aliran FIII dari negara asal
moadal (home country) sangat respousif terhadap pengurangan dari hambatan
pedagangan atau liberalisasi perdagangan lainnya, bahkan pada kenyataannya afiran
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FDI lebih sensitif terhadap perubahan pada hambatan perdagangan yang dilakokan
olely negars-negara ASEAN. sehinggs dibandingkan dengan nepara fain di dunia,
negara-negars anggota ASEAN akan menerima tambahan kenaikan 3 persen dari
aliran ¥ negara Jepang per { persen kenaikan keterbukaan (Opernexs). Dalam studi
ini membuktikan bzhwa kawsasan perdagangan aniara negara-negara ASEAN3
secara langsung meningkatkan perckonomian dalam aliran FOI dari negara Jepang
secara signifikan.

Dalam studi tersebut distas menyimpulkan bahwa semakin luas kawasan FTA
maka arus perdagangan semakin tinggi, karepa liberalisasi perdagangan sernskin
menghilangkan semua bentuk hambatan perdagangan baik tariff maupus non farif
Sayangnya dalam gtedi ini tidak memberikan gambaran dampak diversi dari FTA.
Padahal Free Trade Area {(FTA) kemungkinan skan menimbulkan kreast vang sangat
besar dalam bentuk keseihteraan konsumen negara anggota inteprast akan
borkurang, begite pula produsen atau eksportir akan mengalami  penumisan
kesejahteraan. Schingga pembentukan FTA memberikan effek pada peningkatan
volume perdapangan, peningkatan produksi, peningkaten efisiensi, peningkatan
kesempatan kerja, peningkatan daya saing dan penurunan cost baik dilibat dari
analisis kuantitattf, Computabie General Eguidibrivn maupun dengan menggunakan
Gravily model.

Sedangkan dalam penclitian ind, penulis melakukan studi untuk menelity aliran
FI dari Jepang ke ASEAN+2 (Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Philipina,
China dan Korea Sclatan} pada kawssan perdazgangan bebas ASEAN-S, dengan
menggunskan gravity model. Penelitian ini mengaplikasi kepada penelitian yang
dilakukan ofeh Yum K. Kwan dan Larry D. Qi {2003), Penelitian tersebut dilakukan
di China dengan remtang waktu antara tahun 1989 sampai dengan tahun 1998,
Sedangkan penelitian ini dilakukan di indonesia dengen rentang waktu antera tahun
1996 sampai dengan tahun 2006 dengan menggunakan metode data panel. Penelitian
ini menggunakan variabel independen aliran Foreign Direct Investment (FDI), vang
dipengarvhi oleh GDP, populasi, jarak ekonomi antars negara, keterbukaan, dummy
ASEAN dan Liberalisast perdagangan biok ASEAN. Penelitian ini diharapkan dapat
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membuktikan bahwa pembentukan Kawasan perdagangan bebas pada ASEAN43

dapat meningkatkan perekonomian di antara negara-negars anggotanya.
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BAB I
METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dirinci tentang langkah-langkah dan metode yang digunakan
dalam pelaksanaas penelitian. Secara gatis besar Bab I ini terdird darl enam sub-
bab, yaityy spesifikasi model, data dan sumber data, definisi dan identifikast variabel-
variahe! penelitian, metade estimasi regresi panel data menggunakan fived effeet, dan
metode analisis pra~estimasi serta tool dan software yang digunakan.

3.1 Spesifikasi Model

Berdasarkan tinjavan literatur, model yang paling banyak digunzkan untuk
melihat dampak perdagangan internasional adalah Gravity AModel dengan berbagai
variasi, Hukum Newton mengenai Gravity Model (H. Carey, 1860) sebelumaya
digunakan untuk ilmu sosial, setelah itu oleh sarjana sosial pada persamaan gravity
dilakukan analisis empiris untuk perdagangan intormational. Tinbergen {1962),
menggunakan bentuk sederhana dari gravity model untuk menganalisa perdagangan
hilateral dengan menambahkan hubungan searah produk dari negara-negara tersebut
{GDP) dan Hubupgan terbalik untuk jarak amter megara (disionce). Setelah itn,
Linneman (1946), memasukkan unsur populasi sebagai lambahan untuk ukuras suaty
negara, yang dikenal denpan cugmented gravity model, Sejak itu, persamaan gravity
telah diterapkan untuk melibat aliran dari manusis aiau kapital (baik secara langsung
maupun tidak langsung). Menurut Gravity model untuk perdagangan international,
Jjumiah perdagangan anfara nepara dijelaskan oleh ukuran skonomi (GDP3, populasi,
keterbukean {gpenness), jarak geografi dan variabel pendukung lainnya'?.

Tinjavan Jiteratur lainnya meaunjukan bahwa Grovity mode! diturunkan dari
model H-O( Ricardian dan Hecksher-Ohblin modeis) seperti Andersen {1979)
mencoba untuk menggunakan persamann  gravity uatuk produk  diferemsias,
Bergstrand (1985) mengekspolarisasi teori determinan dari perdaganpan bilateral
dengan menggunakan persamaaan gravity, Helpman dan Krugmen (1983)

2 pemerut Deadorft {19843, paper yeny berdaserkan pads dasar icord.
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menggunakan prodok differensiagi untuk apiikasi empiris. Sedangkan (Matyas
(1997,1998), Cheng and Wall (1999}, dan Egger (2000)) sejalan dengan evolusi
perdagangan, menggunakan gravity model untuk pola internasional dari aliran FDL
Datlam studi ini model yang digunakan dengan menggabungkan model yang dibangun
oleh Clarete dkk (2002}, Sharma & Chua (2000), Talamo (2007} dan Yum K. Kam &
Larry 13, Qui (2003). Penelitian ini menggunakan model vang secara matematis,
tdapat ditulis schagai berikut

FDI; = {in(GDPy), n{(POPy), In(DIST;), OPEN; A SEAN; AS EAN*OPEN;... (3.1)

Dari bentok umum persamaan matematika untak fungsi FDI diatas, maka mode!

atay parsamaan ekonometrt yang digenakan adalah:

In(FDLi} = 8 + Br m{GRP + B bPOP) + By In(DIST,) + v: OPEN, + 1, ASEAN,
el NS EAREORE R s, | N e (G )

Dimana;

Bi, Pz s = Parameters masing-masing variabel yang akan divji sccara statistik

dan ekonometrik

Yi.¥2.¥s & Parameiers masing-masing variabel yang akan diuji secara statistik
dan ekonometrik

¢ = {1,....., T) mulai tahun 1990 sampai deagan 2006

i = MNegara Indonesia, Malaysia, Singapura, Philipina, Thailand, China,
Korea

FBI; = Vartabel Imward ¥DY ke negara 7 dari negara Jepang (dalam jutaan
1J8%) pada tahun ¢

GDP, = Yariabel GDP nepara i pada tahun ¢

POP;, = Yariabel Populasi negara { pada tahun ¢

DIST; = Varjabel Jarak ekonomi dari ibukota negara jepang ke ibukota negara /
pada tahun # vang merupakan proxy dari Transporiation Cost

OPEN; = Variabe| Keterbukaan perdagangan dari negara f pada tahun £
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ASEAN; = Variabel Dummy vang menangkap perbedasn aatara negara-negara
anggota blok perdagangan ASEAN dan bukan blok perdagangss
ASEAN dalam menarik aliran FI) dengan mengambil nilai | {satu)
Jika negara 7/ mempakan negara angpota ASEAN-S dan aflai § {nol)
untuk yang lainnya

£x = (alat {pengarnh variabel lain yang tidak masuk model}

3.2  Jepis dan Sumber Data

Jenis dats yang dibutukkan dalam penelitian ini adalah deta sekunder yaitu data
yang teizh diclah atau dipublikasikan oleh pihak lain. Cara memperolebnya yaitu:

1. Dad dokumen publik dan catatan resmi fermasuk arsip-arsip maupun dari
Website,

2. Media masa. Adapen jenss data sekunder Zime Series dan Cross Section yang
digabung menjadi data Panel,

Diata yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Quward VI {(Foreign Direct bivestmeni) Jepang deagan nepara mited
dagangnya yang diperclch dari Jopan Exterssd Trade Organization (JQETRO} dan
data nilai ekspor dan impor masing-masing negara ASEAN dalam satwan US
Dollar yang diperoleh dari United Nations Commodity Trade Devision (UN
COMTRADRE), Buwernational Mongiary Fand (IMF), Direction of Trade
Sstatistics (LTS} dan Internutional Financial Siatistic (IFS) mulai tabun 1991
sampai dengan tahun 20037

2. Data GDP 8 negara yang masuk dalam penelitian ini dan data GDP ini dikonversi
dalam Dollar dengan nilei pasar excirange rate (series ag) diperoleh dari IMF dan
IFS serta CDROM database dean bersumber dari World Development Index
{WD1} dari bank Dunia, Nilai GDP yang dipakai adalsh nilai GDP il masing-

masing negara yang diohservasi;

R Wabsite; www.iftcon, wwwuscomfradecom, wwwimforg, www sectretorial_ASEAN.com,

swiww, doly.com, e Wi jelre.g6.0p.
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3. Data Jumlah penduduk 7 negara yang masuk dalam penelitian ini {popidation
series) diperoleh dari IMF dan IFS serta CD-ROM darabase,

4. Data Jarak {Jistance) antara negara Iepang dengan partoer dagangnva (Jarak
antara ibukota negars) dalam satuan Naufical Miles diperoleh dari US Naval
Oceanvgraphic Office dan dari situs http://www.indo.com/distance.

33 Definist Operasional variabel

Dalam penelitian ini yang digunaksn sebagai variable tak bebas (dependent
variahbel} adalah Aliran ¥DI sedangkan GDP, populasi, jarak antara negarz,
keterbukaan, dummy ASEAN dan dummy keterbukaan blok ASEAN digunakan
sebagat variabel bebas (indepeadent varicbel).

Berikut ini kerangka teoritis durl masing-masing variabel yang ditulis dalam

studi/ penelitian mi:

%  Varagbel FDI, menjelaskan arus modal internasionsl dimana perusahaan dari
negara Jepang mendittkan afau  memperfuas  perusahaannys di Kawasan
perdapgangan ASEAN+2dengan  melakukan investas: vang terinfegrasi secara
vertical, vaite dengan menempatkan beberapa tahapan produksi di beberapa
lokasi yang berbeda. Motivasi utamanya adalah uatuk mendapatkan keuntungan
berupa blaya produksi yang rendah, memanfaatkan kebijaksanaan paiak lokal,
jugs untuk raembuat “rintangan perdagangan” bagi perasahaan yang fain. Faktor
vang menentukan tingkat aliran modal negara Jepang ke nogara tuan rumah (hest
country), antara jain: Iklim penspaman modal di negara tuan sumsh {(host
couniryy, Prospek perkembangan ussha di nepara tuan rumah (host cowniry);
Tingkat perkembangan ekonomti di negara tuan rumah (fosr country); Stabilitas
politik di negera fean rumah (fos? commiry), Tersedianya prasarana dan sarana yg
diperivkan cleh Negara Jepang; Aliran modal cenderung mengalir kepada negara
dengan tingksat pendapatan nasional perkapiia yang tinggi; Tersedianya bahan
bakuy, tenaga kerja yang relatif murgh dan potensi pasar dalam negara tuan rumah

(fiost country) tersebut.
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Yarinhel vang meniclaskan gravity forces;

w

Variabel GIPjada lah indikator untuk mengukuer ukuran pasar dari negara tuan
rumah (fiost commiry) serta laju pertumbuhannya. Hal ini dapat divkur dani laja
pertumbuhan GDP per kapita (annuai percent chomge or growth of GIOP per
capita). Negara asal modal (home cownry) akan lebib tertarik dengan negara
yang mempunyal target pasar lokal lebih tinggi, yang diindikasikan dari liju
pertumbuhan GDP vang mencerminkan tingkat permintaan potensial, dan GDP
riil perkapita digunakan untuk mengukumya sebagai indikator ukuran pasar
{market size} sebagal polensi bagi produk-produk mepara Jepang. Hasil vang
dibarapkan adalah semakin besar GDP maka permintaan akan asel-aset domestik
menjadi fehih tinggi.

Variabel DISTy adalah variabel vang mewakili hambatan aliran FDI dari negara
jepang dengan negara tuan rumah Bost coumpry) Dimana biaya transportasi
sangat menentukan dalam perdagangan, dimana semakin jauh jargk diantars
negara yang berdagang, semakin tinggi biayas transportasinya sehinges
mvestasinya menurun, Dengan melihat jarak geografi antars mitta dagang dan
hubungannya dengan perekonomian dunia (Beajamin A. Roberts, 2004), dengan

mengganakan rumus:

’ SHPy

DIST, x,{}ISI‘ANCEﬁIEbj}PW{ N S e (3.4)
Dimana:
DIST; = Proxy fraszporiation cost untuk negara ¢ pada tahun ¢
DISTANCE, = Jarak dalam nautical miles antsra ibukota negara i dengan ibukoia
negara Jepang pada tehun £
(GDPa = yarisbel GDP nepara 7 pada tshun 7
GDP,, = Yariabel GDP dunia pada tahun ¢
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Sehingga variabel jarak dapat menjelaskan investasi yang dilakukan jika biaya
fransportasi lebih rendah dan trade barrier tidak begitu besar. Hal ini akan lebih
mempermudah negara atau peruszhsan untuk melakukan ekspor karena biaya yang
dikelvarkan tidak begitu besar dan komoditi yang akan dickspor bisa lebib besar
mengingat pembatasan perdagangan tidak begitu kefat Investasi yang dilakukan
adalah FDI secara vertikal dengan menempatkan beberspa tahapan produkss pada
negara yang berbeda pada ASEAN+2, sehingga biaya produksi dan transportasi kebih
rendah. Narmun jika biaya transportasi dan trade barrier semakin meningkat maka
kebijakan untuk melakukan ekspor akan merugiken. Schingga menuroakan
peningkatan aliran FDI negara Jepang ke nepara-negara ASEAN+Z,
VYariabel yany menielaskan fakter pembanding:
< Variabel POP, meniclaskan ukuran dari swatu negara. Aliran FDI merupakan -
variabel dependent dalam persamaas gravity, dan dapat disimpulkan babwa
negara dengan jumlah penduduk vang lebih besar mempunyai keanekaragaman
produksi dan lebih selfsufficien. sehingga menasikkan jumlah konsumsi dan
tabungan domestik sehingga dapat meningkatkan potensi passr domestik. Namun
bila tidak diiringl denpan pendepatan perkapita vang tinggi maka tidak ada
peningkatan jomish konsumsi, schingga pengaruh jumlah penduduk terbadap
peningkatan aliaran FDI masih dipengarchi tingkat pendapatan perkapita negsra
tersebut.
Yariabel vang menjelaskan fakior ekonomi hinnva vang mempengarubi perdagancan

atau FDL
< Variabel OPEN; menjelaskan tingkat keterbukaan perdagangas barang dan jasz

negara { pada tghun ¢, maka proses aliran perdagangan (barang dan jasa)

dimungkinkan untuk terjadi secara bebas sehingga mendorong masuknys arus

invesiasi, Dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
OPEN | = Xi *iM i

7 GDP o s
U/ 4
{indversilas Indonesia

{3.6)
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Dimana

OPEN;, = Keterbukaan negara i pada tahun 1

Xil

= Ekspor negara 7 pada talon ¢

1My = [mpor negara i pads tahun ¢
GDP,  » GDP negara { pada tahun ¢

0:6

¥,
e

3.4

Variabel ASEAN; merupakan variabel dummy yang menangkap perbedaan
antata negara-nogara anggota blok perdagangan ASEAN dan bukan blok
perdagangan ASEAN dalam menarik aliran PDI dari negara Jepang pada kawasan
perdagangan ASEANT3
Yariabel OPEN-ASEAN; menjeiaskan efek liberarisast perdagangas uatuk
tingkat keterbukaun diantarg negars anggofa ASEAN+3 FTA untuk negars
anggota ASEAN pada sat sisi dan negara non anggota ASEAN pada sisi {ain.
(Yum K. Kwan dan Larry . Qfn, 2003). Dimana semakin tinggi keferbukaan
suatn wegara menunjukkan semakin besamya lberalisasi perdagangan nepgara.
Liberalisasi dinilai mampu wmendorong peningkatan jumiah perdagangan.
Peningkatan inovasi, dikombinasikan dengan pengurangan kendala perdagangan,
peningkatan perpindshan modal anfar negara semakin mendorong terjadinya
peningkatan volume perdagangon {Ansa: 2007). Peningkatan perdagangan
tersebut pada akhirnya akan meningkatkan investasi asing (FDIL.

Hipotesa Ponelitian

Berdasarkan pemilihan variabel independen dan variabel dependen, serta

pendekatan teoritis vang dilakukan terhadap Aliran DI negara Jepang, maka

hipotesis yang dinjukan dalam penclitian inf depat ditampiltkan pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Hipotesa penelitian

Yariabe} Tande Hipuolesa
penjeias | Koelisien Peuctition

Pearlitisn

Renwikan GOP perkapite dari negara tuag rumah § Sharma gnd Shua

GBFy + (hosi coumsryy  aban berpengaruh secars posiif | (20O0)  Yum K.

menaikkan iwmiah stivan FDI ncgars Jepang, karens | Ewan dan Larry 13
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Variahed
penjelas

Tands
Kanfision

Hipotess
Penelitian

Peneliiian

Negars asal modal (home couniry) ghan lebih tenarik
dengan negara yung mempunyai twpst pasar lokal
febils tingpi

Giu €2003), Talwno
(2007,

POy,

A4

Negare deongan jumfah peadudulk yang lohih besar
mempunyal keanekaragasun produksi dan Jebih
self-sufficient, schinggs menaikkan jusaish konsumsi
dan  tabungan  dowestik schinggs  dapat
meningkaikan polenst pasar domestik Namun Bila
tidek diiringi dengan peodspalen perkapila veng
lingei maks Hdsk ada peningieian fumlah konsumst,
schingga pengarch jumiah pendidek terhadap aliran
FDI masih dipesgarshi lingkal pendspatan perkapita
niegara tersebal.

Sharma and Shus
£2000F Yum K.
¥wan dan Laery T
Qi 2603 Talumo
(20073

DIST

Invesissi vang dilakukan adalzh FD| secara versiksl
dengar mesempaikan beboraps fabapan produisi
pada negara yeng borbeda pads ASEANTY, sehingga
bigye produksi éas transporiasi lebik rerdah, MNamun
pikz biaya transpartasi dap irade barrigr semakin
meningkat maka kebijakas satuk melakukan ckspor
akan merugikan. Schingga menemeckan peningkatan
glimn  FD¥  negara  Jepang ke negars-negars
ASEAN+Z.

Sharma and Shus
£2000% Yum K.
Kawvan don Larry D.
Qiu {Z303Y; Talamo
(20073

OPEN;

Menioinskan  tingkat  keterbukaan  perdagangon
barang dan jash, mska proses aliren perdspengen
(barang 4un dage) dimungkinkan gntuk erjadi secara
bebas sehingps mendorong masukaya srys inveslasi

Yum K. Bwan dan
Larry I}, Qiu {2005y
Talame (2007}

A SEM;;

ofm

Meniciaskon perbedusn veng ferjadi antara segars.
negars angpota bick perdagangan ASEAN dan
huken blok perdagangan ASEAN dalam mewmarik
alivan FLH dari segara Jepang

Sharma sud Bhag
{2000); Yum XK.
Ewan dan Larry D,
Gig {2507)

OPEM;
*ASEANg

Dimmana semakin {inggi keterbukasn sests acgarn
mengniukkan  semakin  besarnye  Hberalisasi
periagangan negary, Liberalisas] dindlndl masapu
mendoreng  peningkatan  jumizsh  purdagengsa,
Peningkatan inovesi,  dikembinasiken  dengan
songarangan  kendals  perdaganpan,  peninglkatan
perpindzhan modal antar nogars semakin mondorong
terjadinys. peningkatan  volume  perdagangan
(Peningkaisn pordagangan tersebui pada akhirnya
akan meningkatkan investasi asing (FI31).

Yum K. Kwan dun
Larry I3. (i (2003}
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Sementara untuk miengufl hipotesa emengenai dampek kreast atsu dampak
diversi dari pembentukan ASEANY] FTA dapat dinji denpan indikator variabel
dummy yang menggambarkan effek perdagangan pada ASEANS3 yang terdin dan
efek kreasi dan efek diversi, Walaupun dummy ini tidak menggambarken efek
keseishieraan secara langsung, seperti yang didefinisikan sieh Viner (1950}, vang
mengatakan bahwa dependent variabel mengukur arus ekspor dan impor secara
bilateral dan buken welfare sccara langsong,

Variabel ini menggambarkan perubahan pada aliran FII (Foreign Direct
Investment) karena perubafan tingkat keterbukaan diantara negara anggotz
ASEAN+3 antuk negara ASEAN pada sate sisi dan non anggots ASEAN pada sisi
lain. Faktor kyusisl yang berkailan dengan perubahan tingkat keterbukaan dengan
welfare adalah tambahan efisiensi dan efislens! yang hilang secara bersamaan dengan
perubshan ini. Varisbel demmy OPEN"ASEAN yang mengambil nilai tingkat
keterbukaan untok masing-masing observasi apabila negars tersebut adalah anggota
ASEAM. Dummy ini menggambarkan tingkat Keterbukaan dari anggota ASEAN
sebagai hasil pembentukan kawssan perdagangan ASEAN+S. Intrepretasi variabel
dummy il adalah tidak secara langsung menggambarkan welfare, Impaknya
tergantung dari efsiensi relatif angpota ASEAN dibanding dengan angpota bukan
ASEAN. Jika kawasan perdagangan ASEAN+3 yang dibentuk meningkatkan aliran
FDL ke nepara sngsota ASEAN, kemudian terjadi peningkatan perdagangan
ASEAN®E schingga welfare meningkat dan oleh karena ity dapat diintrepretasikan
sebagal kreasi perdagangan.

Menurut definist Vinerian tentang nef frade creation adalah schagai hasil dari
peningkatan perdagangan ASEAN+3 scbagai kreasi produsen domestik. Dalam
penelitian, OPENYASEAN akan diintrepretasikan sebagal gross trade creation
seperti yang diberikan olch Balassa (1967). Jika wrjadi penuronan () pada tingkat
keterbukaan nepara anggota ASEAN, maka dapat diintrepretasikan sebagal diversi

perdagangan, Sebaliknya kalau terjadi peningkatan (+), maka diintrepretasikan
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scbagat kreasi perdagangan. Jadi dalam model ini diasumsikan bahws kreasi
perdagangan menggambarkan  peningkatan welfare dan  diversi perdagangan
mengambarkan pepurunan welfare.

3.8 Metoda Estimasi

Suatu hal yang meniadi prioritas ptama dalam rmelakukan pengestimasian
mode] aialzh masalab karakterstik data yang digunakan. Pada penclitian ini data
yang dibutuhkan adalah data antar wakty dan data antar provinsi sekaligus. Di dalam
ekonometrl proses penyatuan kedus macam data tersebut yaitu data antar waktu (fime
series) dan daty antar negata (cross section) disebut dengan data pooling atau panel
data atau iongitedinal data.

Digunakannya panel data dalsm penclitian ini karena memiliki beberapa
keuntungan. Keuntungan vang pertama adalsh dapat menjaga kebiasan, dengan panel
data kita dapat menganalisic efek-efek ekonomi yang tidak dapat dibedakan hanya
denpan menggunakan data Mwe series ataupun cross section, schingga data panel
memungkinkan untuk mempelajari baik perubahan pada satu persamaan tunggal yang
time series maupun perubahan yang teriadi pada satu persamaan oross sechon.

Keuntungan yang kedus, adalah data panel akan menghasilkan derajat
kebebasan {degrec of fivedom} tambahan karepz jumlah date atau observasi
meningkat. Sehingga variasi koefisien makin kecil (efisien} dan koolisien nital makin
stabil. Sedangkan keuntungar yang lain adalah dengan data panel dapat mengeliminir
terjadinya kesaishan spesifikasi, karena data panel memasukkan semua informast
yang berkaiten dengam variabel cross section dan inme series, sehingga dapat
mengurangi masalah yang muncul jika ada variabe] yang dihilangkan,

3.6 Toaols dan Software

Penelitian ini menggunakan software E-Views Versi 5.1 untuk mengolah data
yang dikumpulkan, schingga menghasitkan berbagai informasi yang dapat digunakan
untuk menganalisis berbagat masalah vang telah dirumuskan pada bab-bad

sebelumeva.
Universites Indonesia

Analisa Diterminan..., Claudia Frederika Margaretha, FEB Ul, 2009



BABIV
HASH. DAN PEMBAHASAN

4.1 Hagil Estimasi Regresi Menggunakan Gravily Model Panel
Dyalam model ini menggambarkan keterkaitan antara variabel FDI (Foreign

Diveet Investmen() negara Jepang dengan variabel independent vang terdinl dari
Pendapatan Domestic Bruto {Gross Doemestic Product), Populasi, Jarak ekonomi atau
exonomic of scale {(Distunce) sebagal proxy transpartasi cosl, dan Liberalizasi
Perdagangan. Semua persatnaan menggunakan data panel yang terdiri dari 7 data
eross section dan 16 tahun (1990-2006) data fime series untuk persamaan aliran FDI
{Foreign Direci Investment) antara negara Jepang dengan negara tuan rumah (host
counfry} yaitu negarz angegota ASEAN {Indonesia, Malaysia, Thailand, Singapura
dan Philipina), negara Korea Selatan dan negara China. Senma persamaan fersebot
menggunakan estimasi regresi panel data yang menggunakan teknik fixed gffecs untuk
memperoleh koefisien parameter masing-masing persamaan,
4.2 Uji Spesifikasi Model

Uji spesifikasi dalam pane! data dilakukan untuk menentukan spesifikasi
maode! sebaiknya menggunakan ponled Jeast square, fixed effect atau rapdom effect.
Ada beberapa cara untuk menguiinya yaitu uii F/Chow, ujt LM dan uji Hausman dan
menggunakan metede GLS (Generafized Least Square).
4.2.1 Pemilihan Madel Data Panel

[3alam analisis data panel terdapat tiga pilihan model estimasi yang dapat
diiakukan vaite: common affest, fixed effect dan random effecit. Untuk meomilih safah
satu model estimasi yang dianggap paling tepat dari tiga fenis moded data panel maka
dilakukan  serangiaian pesgujian yaitu uji FfChow, uii Hausman dan uji LM
{Lagrange Multiplier). Uji Chow dilakukan untuk menpetahui ada tidaknya pengaruh
efek individu dalam model yaits dengan membandingkan nilai R? dari model
Pooled Least SguarefPLS)den gan model fixed effect (FEM). Uji Lagrange
multipier (LM} oniuk memilih menggunakan struktur  heteroskedastik - stau
homoskedastik, atav untuk memilih antama commen effect vs ran dow effect.

Sedangkan uji Hausmann uoluk menentukan pilihan model estimasi antarz fixed
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effect vs random effect,
Dalam melakukan uii F, syarat yang harus dipenuhi adalah sebagat berikut:
=2 texdapat efek
berpengaruh (Fixed Effect or Random Effect)
= Tidak ada efek individu / cross section Adak berpengaruh

Fustat >F-tabel individu  dalam modeloress  section
“ustat < Fotabel
Duri hasil pengujian untuk persamaan FDI didapatkan bahwa model Pooled Least
Square {(PLS) tidak tepat digunakan karena berdasarkan hasil uji Chow, Uji F dan
Likelihood Ratio di peroleh nilai Fuse lebih besar dari Fupey sehingga menclak Ho,
yang hasilnya seperti disajikan dalam Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Hasil Uji F fest model

Fid : . .
ChiSgquare ou Faand ChiSguar? na Haall Kesimpuian
a=001 1298 | Fsat>F
Y o= 3035 247 rable Ll DHolak | Fixed offect
2.7044 «=0.05
a=0.48 | LB {=0.05}
ag= {01 296 Fstat> T T
U3 CHOW 10.5287 w005 | 217 table O Fixed effect
o (16 | LB2 (=0.01)
LIKELIHOOD | 26064768 | aw=0025 | 144494 | table Ho Ditolak | gy nd offact
RATIC =805 1125916 | WO

Stomber: Hasil perhitungan sesuai rions

Kargna model memiliki efek individy artinya masing-masing individy

{negara) memiliki intersep dan slope vang tidak sama maka metoda Pooled Least
Square tidak repat digunakan,

Sebelum melakukan estimasi, untuk memilih Fixed Effect Model (FEM) atau
Random Effect Model (REM) maka digunakan metode rule of b yang dibuat oleh
Judge etal dalam bukenya “Mewoduction fto the Theory and Practive of

Econometrice” {Gujarati 2003, hel 830-651 ) yang menerangkan bahwa :
1. Bila T besar sedangkan N kecil maka hasil Fixed Effect dan Rerdom Effect tidak
Jauh berbeda, Dalam hal int pilihan umumnya akan didesarkan pada kemudaban

penghitungan, vaitu Foed Effect.
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2. Bila N besar dan T kecil, maka basil estimasi kedua pendekatan dapat berbeda
secars signifikan. Apsbila diyakini bahwa N yang dipilih dalam penelitian
diarbil secara acak, maka Rundom Effect harus digunakan. Sebaliknya apabila
diyakini balrwa N yang dipilih dalam penclitian tidak diambil secara acak, maka
Fixed Effect harus digunakan.

Kondisi pada penelitian ini adalah jumlah T lebih besar yaitu 16 tahun, maka
kasus ini sesuat syarat pertama dimana periede FEM atau fixed effecr model Ichib
sesuai untuk penelitian jni.

Selain cara distas, untuk memilth Fixed Effect Model (FEM) stan Rondom
Effect Model (REM) maka dapat dilakukan uit Hausman, dengan syarat yang haras
dipenuhi adalah sebagai berkut:

Chisstat > Chi-tabel <> Fixed Effect (efek individual berkoeglasi  dengan

variabel bebas}

Chi-stat < Chi-tabel "% Random effect (tidak terdapat hubungan antera efek

individu dengan variabel bebas)

Uji Hausman dilakukan untuk menentukan pemifihan model data panel yang
lebin icpat antara fived efecs vs random effect. Bila dibandingkan dengan nifas kritis
Chi-sqg Statistic dengan degree of freedom € dan tingkat kesalghan o= 1%
260,01y 16.8119, menunjukkan babwa Chi-sg #ifonr lebih besar dari Chi-sg
tabel sehingga secara statistik signifikan maka hipotesis nol ditolak bahwa estimasi
data panel dilakukan dengan random effect.

Tabel 4.2 Hasil uji Hausman

i Square £hi Square

Fungst | “for6dr | Tabela=1% (o0 | P Y8 Result Mothode
Chi Hilung > O .
EDI | 26064758 (68119 027511 | Table or Puelue | v B
- Methods
significant

Suntber: Hasil Esrimasi {Evigws 5.1).

4.2.2 Hasil Uji Asumsi Kiasik
Untak melihat ada tidaknys masalah multikolinearitas digunakan correlation

matriks dengan melihat apakah ada koefisien korelasi antara dua regressor/ variabel
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bebas dengan nilai lebih besar dari 0.8. Hasil uji muitikolinearitas seperti terlihat pada
tabel 4.3 di bawah ini:
Tabel. 4.3 Hasil uji Multikolinearitas

GDP POP DIST OPEN ASEAN | ASEAN*OPEN
GDP 1.000000 | -0.72292] | 0.881550 | -0.874616 0.232216 -0.493237
POP -0.722921 | 1.000000 | -0.350841 0.680518 | -0.480605 0.064881
DIST 0.881550 | -0.350841 | 1.000000 | -0.759437 D.174097 -0.600277
OPEN -0.874616 | 0.680518 | -0.759437 1.000000 | -0.358667 0.418781
ASEAN 0.232216 | -0.480605 | 0.174097 | -0.358667 1.000000 0.374618
ASEAN*OPEN | -0.493237 | 0.064881 | -0.600277 0.418781 0.374618 1.000000

Dalam model ini sudah tidak terjadi multikolineritas. Hal ini dibuktikan
oleh hasil korelasi parsial antara variabel bebas dimana tidak satupun memberikan
nilai koefisien korelasi yang tinggi (diatas 0,8 sebagai rule of thumbs). Namun hasil
estimasi juga menunjukkan bahwa dalam model tidak mengandung masalah
otokorelasi. Walaupun demikian menurut Nachrowi dan Usman (2006), pada model
Jixed effect masalah otokorelasi dapat diabaikan karena tidak membutuhkan asumsi
terbebasnya model dari serial korelasi.

Untuk melihat ada tidaknya masalah heteroskedastis dilakukan nji LM test,

dengan syarat sebagai berikut:

Chi-stat > Chi-tabel atau prob . |
Chi-stat < o, 1%, 5%, 10% = | Menolak Hy (Heteroskedastis)

Chi-stat < Chi-tabel atau prob | =& | Menerima Hy; (Homoskedastis)
Chi-stat > o. 1%, 5%, 10%

Dari uji heteroskedastis dengan menggunakan LM test, menunjukkan tidak

ada masalah heteroskedastis dalam model regresi, seperti tampak pada tabel 4.3

berikut:
Tabel 4.4 Hasil Uji LM
LM test for hetero versus
homo
chi-sqr(6) = 58.45433
p-valus = 9.27E-11

Sumber: Hasil estimasi (Eviews 5.1)
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4.2.3 Hasil regresi

Software yang digupakan dalam mengestimasi parameter untuk semua
persamaan adalah menggunakan E-Views 5.1, yang menyediakan pengolahan data
panel (pool data). Sesuvai hasil estimasi teknik fixed eoffect sehingga dapet
menggambarkan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap aliran FDI
{(Foreign Direct Investment) dart negara Jepaug ke negara tuan remah {host comtry}
di ASEAN+Z,

Dilihat darl tingkat signifikansi setiap variabel penjelas terhadap variabel yang
dijelaskan, estimasi dengan model fixed effect nampaknya banyak memberikan hasil
yang memberi arti secara statistik, yakni variabel penjelas secara signifiken
mermpengarihl variabsl yang dijelaskan,

Hasli cstimasi model persamaan FDI secara umum telah diperoleh nilai
koefisien masing-masing variabel independen; GDP negars tuan rumah (host comntry)
{GDPy), Populasi negara tuan rumah (hos! country) (POP;), Keterbukaan negara tuan
rumah {fost country) (OPEN;), variabel dupimy ASEAN (ASEAN;), Liberalisasi
perdagangan negara tuan rumah (host cotmtryy (ASEAN;*OPEN,), variabel jarak
sebagal proxy framsporiation cest (IMS8Ty), Nilail keefisien masing-masing varighel
selengkapnya dapst dilihat pada Iampiran dan socara ringkas dapat ditampilkan pada
tabel 4.5 bortkat:

Tabel 4.5 Hasil Regresi Data Panel

VARIABEL | ROEFISIEN | T-STATISTIK | PROB. | SIGN. HASIL
C 3.995045 0.694830 0.4887 | Tidak Sign. | Mencrima Hg
LOG(GDPY) 2.067031 2501749 0.0135 5% Menolak 1y
LOGPOPT) 2176523 -3.514439 4.0602 % Menotak 7
LOG(DISTS -2.003756 -1.982054 4.9501 0% Menolak g
OPEND 0.0143%2 1374858 6.4721 | Tidak Sign. | MenerimaH,
ASEANT -0.332517 NEciEtT 0.0561 16% Mzaolak Ho
OPENTEASEANY 8.61381% 2392259 0,0185 oy Meonnlak Hy
R-zquared 0.530428 Mean dependend var 7.110745
Adjusted Resquared 0.477269 5.D. dependent, var 1.709430
Durbin-Walson slat 105907

Variabel dependen dari model adatah log{FI) {Aliran FEI}, *¥%%%* menunjukan model signifikan
pada lingkat signifikan 1%, 5%, dan 10%,
Sumber: Hasit ¢stirasi {Eviews 5.1]
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Dart hasil determinasi hasil pengolahan, koefisien determinasi (R%) sebesar
0.530428, menunjukan kemampuan varisbelvariabel bebasnya menielagkan
perubahan variabel tak bebasnya scbesar 53,04%, dan sisanya dijelaskan oleh
variabel-variabel Iain vang tidak dimasokkan dalam model, sedangkan edfusted R-
squared-nya adalah (,477269.
4.2.3.1 Analisiz Efek Individu

Pada dasarnya flved effects (cross) menunjukan seberapa besar perbedaan
antara individu satu dengan individu lainnya, sementara niai infersep menunjukan
nilai vang dimiliki oleh masing-masing individu karena adanya efek mdividu yang
berbeda pada masing-masing negars tuan rumah (hosf country},

Model fixed effect memungkinkan adanya analisis efek individu dari aliran
FIM sctiap negara tuan rumah {Aost coumfry) dan nmegara Jepang Efek individe
merupakan  cesminan  dari  vardabe! yang  tidak  ferobservasi, maka untuk
menganalisanya (dalam kerangka fixed ¢ffect) adalah dengan meniclaskan variabel
yang tidak dimasukan dalam model tetapi masih memiliki korelasi dengan varighel-
variabel bebas dalam model.’

Efek individe vang dihasilken oleh fixed effect merupakan gambaran
heterogeneitas setiap negara tuan rumah (host comunfry), Heterogeneitas antar negara
tuan romah  {(Best counfry) yesg dibagilkan mencerminkan  adanva fakior-
faktor/variabe! lain yang dimiliki oleh suate negara tean rumah (host country) temapi
tidak dimiliki oleh negara tuan rumah (fost comntry) lainnya, Dengan kata [ain negara
fuan vumah (ot country) tersebut memiliki karakteristik masing-masing yang
tercermin dalam variabel lain (diluar variabel bebas dalam maodefy. Apabila
diasurmsikan variabel bebas tidak berubah maka determinan dari Aliran FDI negara
Jepanyg pada ASEAN+Z hanya skan tergantung dari efek individu,

Dengan demikian maodel fixed effecty (cross) mampu menjelaskan adanya

perbedaan peribyku antara negaranegara tuan rumah (host cownmtry) ASEAN+2,

! Wooldeidgs (2002) for practios! pucposc this termimology means that ¢ is sllowed (o be vorradated
with xit, dimana o1 adalah individua! ofee! dan xi gdalaly variabel independers (ml 252)
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Untuk lebib jelasnya hubungsn sntars fixed effect {erovy) dan wildi intersep dapat
dilibat pada tabel 4.6.

Nilai fixed gffect (cross) yang paling kecil dimiliki oleh Singapura dengan
demikian Singapura merupakan negara tuan rumah (ost counrry) dengan intersep
terkecil, Artinya fixed effect (oross) mencerminkan perbedasn Singapura terhadap 6
negara tuan rumah (host country) dimana infersep vang dimiliki oleh Singapura
adalsh -10.71046. Nilai intersep tersebut merupakan efek ndividu vang dimiliki oleh
Singapura. Apabila diasumsikan variabel bebas tidak berubah maka determinan dari
Aliran FDl nepara Jepang pada kerangka ASEAN+3 FTA ke negara Singapura hanya
akan tergantung dad efek individu (intersep negara twan rumah (host comntry)
Sinpapura) yaitue sebesar -10.71046,

Tabel 46N ilai intersep setiap individu

Hust Countey Indersep
INDONESIAWC 6.3650124
 KOREALC & G382
 MALAYSIA-C -3 RE55D5
| SINGAPURE 10714046
_THAILANDC 0.42437
JCINA-C 11.96698

FILIPINAw 0. 2572%

China memiliki fixed effect feross) paling besar, denpan demikian China
memiliki intersep terbesar. nilai intersep vang diperoleh China adalah 11.96698
Apabila dissumsikan variabel bebas tidak berubah maka determinan dan Aliran FDII
negars Jepang pada kerangka ASEANTI FTA ke negara China hanya akan
tergantung dari efek individu (intersep negara tuan rumah (host couniry) China) yaitu
sebesar 11.96698.

Negara tuan rumah (host country) ASEAN+2 yang menerima aliran FDI
ferkeci) darl negara Jepang adaish negara Singapura sedangkan negara vang
mensrima FDI terbesar adaish negara Chima. Ching relatif lebik bsik dalam
mempengaruhi aliran FDI negara Jepang {ceferis paribus, variabel bebas = 0}

dibandingksn dengan negars tan romah (host country) lain dalam hal tingkat
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keterbuksan perdagangan {frade Openness), tersedianya bahan baku, tenaga kerja
vang refatif murak tetapi dengan tingkat produktivitas yang tinggi serta potensi pasar,
sehingga mampu meningkatkan proges aliran perdagangan (barang dan jasa) secara
bebas, baik yang masuk (impor} maupun yang keluar {ekspor), karena semakin besar
aliran FDI yang masok ke segars tersebut.

4.2.3.2 Analisis Hubungan Nilai GDP perKapita Terbadap Aliran FDI negara

Asal Modal (Home Couniry)

Balam model log, koefisien parameter yang dibasilkan merupakan oilai
¢lastisitas. Dari hasil estimssi dengan menggunakan fised effect, pengaruh  GDP
{Gross Homestic Product) negara toan rumah (fost country)  sesuai dengan hipotesa
yaitu bernilai lebih besar dari nol {0pad a tingkat kepercayaan 95% (sesuai dengan
penelitian Sharma and Shua (2000 Yem K. Kwan dan Larry D, Qiu {20603); Talamo
(20073, Dan diinterpretasikan peningkatan GDF perkapita negara tuan rumsh (host
country)l “a ceferis paribus variabel lainnya akan meningkatkan Aliren FIM negars
Jepang sebesar 2,067% yang secara signifikan berpengaruh pada tingkat kepercaysan
95%,

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Shakirani, Zairy, dzn Rizaudin
(2002}, salah satm faktor yang mempengaruhi masuknya Foreige Direct Investment
{FDI) ke suatu negara adalah tingkat perturnbuhan ekonomi negara tersebut. Dalam
penelitiannya perfumbuhan ekonomi mempunyal hubungan vang positif dengan
Foreign Direct Investment (FDI). Astinya semakin baik tingkat pertumbuhan
ekonomi suatu negara mnake semakin baik (tingpi) pada aliran Foreign Direct
Investment (FDLY ke negars tersebut,

Salah satu tujsan Foreign Direct hvestment {FDI), yaity mendapatkan
sumber-sumber pasar yang baru, artinya para investor akan memilih lokasi Foreipn
Direct Investment (FII} yang memiliki days beli vang cukup untuk produk yang akan
dihasilkan cleh perusabaan investor tersebut. Karena tidak mungkin suatu negata
yang mempunyai pertumbuhan ekonomi yang lambiat atau tertinggal mempunyai daya

beli yang cukup dan mempunyai market yang menjanjikan, Maka secara umum para
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investor selalu menghubungken pemilihan lokasi Foreign Direct Zavesiment {FDI}
dengan pertumbuhan ekonomi negara/dacrah tujuan

Oleh karena itu, hubungan antara FDI dan GDP adalah paositif, Hal
tersebut didasarkan oleh pertimbangan perekonomian yang bhertumbuoh dtharapkan
dapat memberikan pesdapatan yang tinpgi &1 masa depan sebingga tingkat
pengembalizn (requrn) meningkat dengan resiko yang lebib rendah (Arezky etal -
2005).

Hasil temuan menunjukan bahwa GDP perkapita merupakan salah satu faktor
yang berpengarvh signifikan terhadap pesmgkatan mvestasi langsung asing vang
masuk pads ASEANA3. Semakin tinggt GDP perkapita negars maka semakin besar
tingkat konsumsi dan tingkat tabungan nepara tersebut, hal ini menyebabkan target
pasar lokal Jebih finggi. Sehingga mendorong negars Jepang untuk meningkatkan
aliran FDInya dengan mendirikan  porusahaan-perosahiagn untuk  mmenghasilkan
produk untuk pasar domestik dan berorentasi ekspor, sehingga semakin
meningkatkan periumbuhan ekonomi seria menambah devisa.
4.2.3.3 Analisis Hubungaa Nilai Popriasi Terhadap Aliran FID¥ negara Asal

Moedsi (Home Conritrs}

Dalam mode! log, koefisien parameter yang dihasilkan merupakan nilai
elastisitas. Dari hasil estimasi dengan menggunakan fized ¢ffect, penganth populasi
negara tean rumah (host counfry) pada tingkat kepercayaan 99% (sesuai dengan
peneiitian Sharma and Shua (2000); Yum K. Kwan dan Lamy D. Qiu (2003); Talamo
(2007)). Dan diinterpretasikan peningkatan populasi negara twan mumah {fost
country) 1% ceteris paribus variabel lainnya akan menuwrunken Aliras FDI negars
asal modal (home couniry) schesar 2,176 % yang secara signifikan berpengaruh pada
tingkat kepercayaan 99%,

Besarnya jumlah penduduk baik negara-negara ASEAN®S berpengaruh pada
fluktasi perdagangan di ASEAN. Dari hasil studi ini menunjukkan pengaruh jumish
penduduk negara-negara ASEAN+3 menurunkan perdagangan ASEAN-3, Studi int
membuktikan teori babwa semakin meningkatnys pertambuhan pendoduk, tentu saja
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akan manychabkan peningkatan keanckaragaman produksi dan  seffsufficient
schingga menaikkan jumlah konsumsi dan tbungan domestik sehingga dapat
meningkatkan potensi pasar domestik, Namun bila tidak diiring! dengan pendapatan
perkapifa yang linggi maka tidak ada peningkatan jumlab konsumsi, sehinpga
pengarub jumlash penduduk terhadap peningkatan aliarn FI)I wasih dipengaruhi
tingkat pendapatan perkapita negara tersehat,

Walaupun jumlah penduduk di ASEAN+3 termasuk tinggi, namun pendapatan
perkapita persludok Negara ASEAN ferutama pada negarn Indonesia, Philiping,
Thatiand dan Malaysia masilt rendah, hal inl disebabkan karena adanya krisis. Juga
dimana mutn tenags kepa vang masih sangat readah dan penguasaan teknologi yang
masih rendah, hal ini menyebabkan makin besarnya variasi keadaan ekonomi vang
mencerminkan daya saing negara-negara lersebut sehingge menurunkan aliran FDI
negara Jepang.

Hasi! penelitian ini juga didokung olel Nicolleti, dkk (2003} yang melihat
bahwa pertambaban jumlah pendudek fernyata menurunkan alican FDI karens
semakin bervariasinya keadaan ekonemi maks menurunkan days saing negara
tersebut sehingga menurunkan aliran FDI
4.2.3.4 Analisis Hubungan Nilai Keterbukaan Perdapangan (Trade Openness)

Terbadap Aliran FDI negara Asal Modal (Heme Conntry)

Pengaruh Keterbukaan perdaganpan {frade openness segara tuan rumah

{host country} secara statistik tidak signifiken pada tingkat kepercayasn 50%.
Keterbukaan perdagangan (frade openness) berkaitan erat dengan hambatan
perdagangan. Menurut Caves dan Dunning (1993) FDI akan cenderung memilik
lokasi produksi produksi yang memiliki keunggulan, baik daiam hal bisya produksi
vang rendab dan juga biaya bansportasi yang rendabh. Oleh karens itu semakin
terbukanya perdagangan suatu negars maka akan semakin banysk alican FDI yang
masuk ke negara tersebut. Oleh karena ity amara FDI dan keterbukaan perdagangan

{openness) memiiiki hubungan vang positif.
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Keterbukaan sistems perckonomian negara tean rumah (host country) yang
mengakibatkan keterbukaan pula pada tingkat pasar dalam negeri terhadap produk
barang dan jasa dari luar negerl, Dengan keterhukaan tersebut maka proses aliran
pardagangan {barang dan jasa) dimungkinkan untuk terjadi secara bebas, baik yang
mesuk (impor) maupun vang keluar {ekspor).

Namun dengan adanya kawassn perdagangan bebss ASEAN+3, tingkat
keterbuksan negara-negara ASEAN+3 anfara sesama anppota ASEANA3 sifatnya
akan setara, hal int disebabkan oleh hilangnya hambatan perdagangan, vang berupa
tarif maupun non farif. Dengan demikian tingkst keterbukaan perdagangan negara
ASEANY] secara signifikan tidak mempengaruhi peningkatan afiran FUOI dari negara
Jepang.
4.2.3.5 Analisis Hubangan Nilal Jarak Ekonomi Terhadap Aliran FDY negara

Asal Modal (Hoeme Conniry)

Dalam model log, koefisien parameter vang dihasitkan merupakan nifai
elastisitas. Dari hasi! estimasi deagan menggunaken ffred effecs, pengaruh  Jarsk
ekonomi negara tuan rumah (hoss cornirys sebagal proxy dari iransportasi cos! sesuat
dengan hipstesa vaitu bernilal lebily kecll dart nol (05 pada tingkat kepercayaan 96%
{sesuai dengan penelitian Sharma and Shua (2000 Yum K. Kwan dan Larry D. Qiu
(2003, Talame {2007)). Dan dinterpretasikan peningkatan Jarak ckosomi negara
tuan ramah (host cosmtry) sebagal proxy dari fromsportasi cost 1% ceteris paribns
varisbel lainnva akan meaurunkan Aliran FDI negara asal modal (home country)
sehesar 2,004 % yang secara signifikan berpengarch pada tingkat kepercayaan 90%.

Biaya transporiast sangat meaentukan dalam perdagangan, dimana semakin
jauh jarak diantara negara vang berdagang, semakin tinsgi biaya transportasinya
sehingga inveskasinya menurun, Studi inf membuktikan feord tersebut, yang
menunjukan pengarvh yang signifikan dari variabel jorak ekonomi (distanss) sebagal
proxy transporiasi cost. Investasi yang ditakukan adalaly FDI secara vertikal dengan
menempatkan beberapa tahapan produksi pada negara yang berbeda pada ASEAN+3,
sehingga biaya praduksi dan transportasi lebih rendah. Naman jika biaya transportast
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dan trade barrier semakin meningkat maka kebijakan untuk melakukan ekspor akan

merugikan. Sehingga menurunkan peningkatan aliran FDI negara Jepang ke negara.

negarn ASEANES,

4.2.3.6 Analisis Hubungan Variabel duwmpy ASEAN Terhadap Aliran FDI
negara Asal Modal (Home Country)

Hasii regresi variabel pembeda intersep dengan teknik variabel dummy
(ASEAN) menunjukkan hasil signifikan pada & =10%. Adapun perbedaan persamann
regresi dari aliran FIDI negara Jepang terlefak pada intersep dimana intersep untuk
negara anggota ASEAN sebesar -0,013876 dan infersep negara non anggota ASEAN
sebesar 0,013816. Hasil regresi tersebut menunjukkan bahwa negara anggota ASEAN
memberikan Kontribusi yang sigrifikan terhadap perilaku variabel-variabel yang di
aestimasi dalam model. Artinya ada perbedsan pengarub variabel independen ferhadap
aliran FDI dari negars Jepang antara negara Anggota ASEAN dan negara non-
anggota ASEAN,

Sedangkan hasil regresi variabel pembeda slope dengan teknik varfabef
variabel dummy (ASEAN) juga menunjukkan hasil signifikan pada & =5%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan intersep dan slope antar negara
negars Angpota ASEAN dan negars non-anggofa ASEAN yang secara signifikan
mempengaruhi besarnya aliran FDI dari negara Jepang.

Hal int dapat disebabkan karena negara non anggota ASEAN yaitu negara
China dan Korea Selatan mempunyal daya tarik yang tinggi dibandingkan dengan
negara ASEAN. Dimana negara Korea Selatan merupakan negaca kaya di Asia Timur
vang mempunyai daya farik investasi yang tinggl. Sedangkan nepara Ching
diproyeksikan akan mempeoroleh manfaat ekonomi yang tinggi disebabkan oleh daya
saingnya yang kuat dalam produk-produk industri padat karya. Daya saing yang kuat
dimungkinkan karena relatif murahoys tenaga burub, tetapi produktivitas yang
relative tinggl, disamping industry-industri manufikeer di Ching beroperasi dalam
lingkungan fow cost gconomy dan sistem perhitungan barga pokok produksi yang

unik,
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4.2.3.7 Analisis Hubungan Liberalisasi Perdagangan ASEAN Terhadap Aliran
FDI negara Asal Modal (Home Country)

Semakin tinggi keterbukasn suaty negara menunjukkan semakin besarnya
liberalisasi perdagangan negara. Liberalisasi dinilai mampe mendorong peningkatan
jumlah perdagangan. Peningkaten inovasi, dikombinasikan dengan pengurangan
kendsla perdagangan, peningkatsn perpindaban modal antar negara semakin
mendorong terjadinva peningkatan volume perdagangan {Anna | 2007). Peningkatan
perdagangan tersebut pada akhimya akan meninghkatkan investasi asing (FDI),

Pengaroh  liberalisasi perdagangan ASEAN pegara tuan rumah (host
couniry) sesuai dengan hipotesa vaitu bemitlat [ebih besar dari nol (0) pada tingkat
kepercayaan 95% (sesuai dengan penelitian Yum K. Kwan dan Larry D. Qi (2063);).
Dan diinterpretasikan peningkatan liberarisasi perdagangan negara tuan rumah (Bost
couniry}t % ceferis paribus variabe! lainnys aken meningkatkan Aliran FDJ negara
asal modal {Fome comumtry) sebesar 0,013818 % vang secara signifikan berpengaruh
pada tingkat kepercayaan 95%.

Karena liberalisasi perdagangan antara negara ASEAN+3 bertujuac untuk
meningkatkan kerjasama diantara negara saggota ASEANY3 untuk meningkatkan
eftsienst dan tingkat daya saing, mendiversifikasi kapasitas produksi baik didalam
maupun  keluar kawasan, maka akses pasar memadi kebib luas schingga
memungkinkan memperolel eofisiensi karena liberalisasi perdagangan cenderung
menciptakan pusat-pusat produksi barn yang menjadi lokasi berbagal kegiatan
industri yang saling terkait dan menunjang sehingga biaya produksi dapat diturunkan
dan dapat meninglcatkan arus perdagangan dan arus investasi

Dari hasil pernbahasan diatas, termyata pembentukan kawasan perdagangan
ASEAN*3 FTA secara signifikan mempengaruhi peningkatan aliran FDI dari negara
Jepang ke negara-pegara tuan rumah (Fost cowuntry) sehingga ferjadi peaingkatan
perekonomias dan perdagangan pada ASEANYD terutama pada negara non anggota
ASEAN.
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4.2.4 Analisis Dampak kreasi dag Dampak Diversi Free Trade Area ASEAN+3
Mengac pada hasil estimasi dengan Gravity Model, dapat ditentukan efek
pembentukan  kawasan perdagangan ASEAN+3 terhadap welfare masyarakat,
walaupun dalam model in tidak secara langsung mengambarkan welfars masyarakat,
tetapl melalui penafsiran cfisiensi produksi, dimans apabila terjadi peningkatan
perdagangan diasumsikan telah terjadi efisiensi produksi schingga konsumen
menikmati harga barang yang relatif rendah dan fumiah konsumsinya meningkat.
Selain itu penurunan hambatan perdagangan bahkan penghilangan hambatan
perdagangan akan menurunkan biava schingpa barga lebih rendah. Untuk
meneaiakan dampak kreasi atau dampak diversi pembentukan kawasan perdagangan
ASEAN+3 tergantung pada koefigien variabel: OPEN dan variabel GPEN*ASEAN.
Peningkatan atau penurunan aliran FDI dari negara asal modal (home
couniry}y ke negara tuan rumah {fosf cownlry) \crgantung pada besarnya adlai
koefisien variabel OPEN sebagai prowy dari pengaruh keterbukaan perdagangan
antara negars anggota ASEAN+3, Walaupun sebenarmya Openness juga masih belum
bisa mewakili porekonomian suate negars yang diksrenakan masih adanya trade
barier yang berhubunpan dengan penyzhab terpuruknya perskonomian suaty negara,
Namun menumat Leamer’s, {1988}, Dollar’s, (1992}, and Sachs and Warner's, (1988}
Openness mempunyal pengaruh pada pertumbuhan ekonomi, yang pade dasarnya
perckonomian keluar merupakan hasil dari perekonomian didaiam suatu negara.
Indikator Balassa haaya melihat efek perdagangan bebas dari sisi ekspor dan
tidak mengakomodas! sisi impor. Dimana pengurangan atau penurdnan hambatan
perdagangan baik tarif maupun mon farif telah menurunkan harga dan cost of
perdagangan akan terhambat dan digantikan oleh praduksi dalam negeri. Definisi ini
difengkapi oleh Vinerian yang sering dikenal dengan net frade creation,
Menurut indikstor Vinerian {ne? trade creationy efek pembentukan kawasan
perdagangan ASEAN+3 mengambarkan keterbukaan perdagangan antara negara-
negara anggota ASEAN+3 dengsn negara-negara non anggola, Apabila variabel
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OPEN positif dan signifikan, maka tetjadi net crearion effect yang besar dalam
perdagangan negara anggota ASEANY3 schingga akan meningkatkan aliran FDI
vang masuk dari negara Jepang, dan jika variabel OPEN tidak signifikan maka terjadi
diversivn ¢ffect.

Hasil  estimasi memberikan  gambsran  babwa  Hagkat  Kketerbukaan
perdagangan pada kawasan perdagangan ASEANSS secara statistik tidak stgmifikan,
Berdasarkan indikator dampak pembentukan kawasan perdagangsn ASEAN {menurt
Vinerian Digfenition), terjadi dampak net diversion effect untuk perdaganpan antara
negarg-negara anggota ASEAN+3 akan memberikan efek penpalihan aliran FDI
negara Jepang lebih kepada nepara China dan Korea Selatan dibandingkan ke negara
anggota ASEAN Sehingga kerjasama perdagangan bebas antara China, Korea Selatan
dan ASEAN merupakan hubungan vang asimeirds atau timpang dimasa China, Korea
Selatan lehih memimpin dibandingken ASEAN. Dalam situasi tersebut dengan
adanya rencana pengembangan kawasan pordagangan ASEAN3 yang nanti sifatoya
akan setara den resiprokal maka tidsk menutup kemungkinan babwa perbedazn
kernajuan antara negara angpota ASEAN dengan negara China dan Korca Selatan
akan leinh jauh lagi,

Dimans negara Kores Selatan meropakan negara kaya di Asiz Timur yang
mempunyai days tarik investasi yang tinpgl. Sedangkan negara Ching merupakan
negara paling menarik untek mjuan Invesiasi, ierutama mengingat laju pertumbahan,
skala ekonomi, potensl pasar, jumlah penduduk dan posisi geografieya sehinggs
diproyeksikan akan memperoleh mandaat ekonomi yang tinggi disebabkan oleh daya
saingnya yang koat dalam produk-produk industri padat karya. Daya saing yang kuat
dimungkinkan karena relatif murabnya tenaga buruh, tetapl produktivilas yang
refative tingpi, disamping industry-industri manufaktur df China beroperasi dalam
lingkungan low cost econpny dan sistem perhitungan harga pokok produksi vang
unik.

Dengan demikian maka peaclitian ini membuktikan bahwa pembentukan
kawasan perdagangan ASEAN+3 memberikan dampak diversi vang lebih besar dari
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dampak sehingga terjadi pengalihan investasi dari negara anggota ASEAN ke negara
non anggote ASEAN pada ASEAN+3 serta negara diluar kawasan ASEANA3

sehingga menurunkan kesejahteraan dari negara-negara anggota ASEAN.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

%1 Kesimpulan

Studi ini bertujuan unfuk menganalisis aliran FDI dari negara Jepang ke

Negara ABEAN+2 pada kerangka ASEAN+3. Sesuai dengan tujuan tersebut maka
telah dilakukan pengujian dengan menggunakan metoda panel data. Berdasarkan

hasil penelitian, disimpulkan bahwa:

1.

52

Faktor GDP perkapita menupakan salsh satu fakior yang berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan investasi langsong ssing dari negars Jepang yvang masuk
pada ASEAN+Z dengan mendirikan perusahaan-perusshaan sotuk menghasitkan
produk  untuk pasar domestik dan berorentasi ekspor, schingga semakin
meningkatkan perfumbuhan ekonomi serta menambah devisa,
Faktor jumlah penduduk (populasi) dan faktor jarsk sebagat proxy dari
fransporiesi cost berpengarch sigoifikan terhadap penurunan aliran FDI deri
negara Jepang ke negara ASEAN+Z.
Sedangkan variabel dummy ASEAN menunjukan adanya perbedaan intersep dan
slope antara negara-negara anggoeta ASEAN dengan negara-negars non anggofa
ASEAN pada ASEANS2 vang sccars signifikan mempengaruhi besarnya alinn
¥DI dari negara Jepang, :
Rerdasarkan indikator dampak pembentukan kawasan perdagangan ASEAN
(menurut Vinerian Defenition}, tetiadi dampak nef diversion effecs untuk
perdagangan antara negara-negara anggota ASEANA3 akan memberikan efek
pengalihan alitan FDI negara Jepang lebih kepada negara China dan Korea
Selatan dibandingkan ke negara anggota ASEAN Schingga kerjasama
perdagangan bebas antara China, Korea Selatan dan ASEAN merupakan
hubungan yang asimefris ataw Hmpang dimana China, Korea Selatan lebih
memimpin dibandingkan ASEAN,

Saran

Mengacu pada haesil temuan dzlam penelitian ini, maka ada beberapa bal

penting yang dapat direkomendasikan: pada penelitian ini Penulis belum
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memasukkan varfabet keisls karena keterbatasan data dan wakiu sehinggs moded bisa
lebth disempuroakan lagi dan bisa mengambarkan kondisi yang lebih dekat pade
aktual
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Lampiran 1 Hasi Regrest Menggunakan Pool Model

Deperdent Varisble: LOGFDI?}
puthodf, Pooled Least Squares

Date: 01H4/08 Time: 080

Sampte:, 1580 2006

irictidiad observalions: 17
Cross-spctinng inctuded: 7

Tolal pool (hatanced ghaervations: 118

Varighle Conffivient S Error {-Siglistic Frob.
LOEHEDPY £.5341383 {.5728182 20416838 ¢.0n00
LOGIPOPY (L 48RR07 0044032 14.32437 00300
LOGBIISTH 0.3G7742 0.0589688  -5.216945 ¢.6800

OPFEN? 0.047047 8.406931 B.7RB0O76 G.68300

ABEANT 0.824343 0.184720 4 452858 46000

ABEANTOPEN? {.008684 {.30B11E -0.824783 0.4112
Reasguared 0255000  Mear dependent var £.653752
Adjusted R-squared 0222128  S5.0. dependent var 0.787054
B.E. of regression 0.694158  Akaike info oriterion 2.156869
Sum syuared resid 84.44950  Schwarz crterion 2.296993
Ly likedihood ~122.3337  Durbin-Watson stat 0.571214
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Lampiran 1T HasHl Regresi Menggunakan Fixed Effect Model

Dependent Vadable: LOGIFDIT
Method: Pooled Least Squares

Date: 01M14/09  Time: 05:01

Sample: 1930 2006

Ingluded observations: 17
Cross-sections ingluded: 7

TFotal posd {helsnced) observations: 118

Yarigbie Coefficient &t Error 1-Stalistic Prob,
¢ 4.143811 7644819 0.542055 0.5889
LOG(GLP?) 2,202601 1.238307 1.778720 0.0782
LOGPOP?) -2.345631 0957621 -2.440437 2.0189
LOGB{NSTY) -2,2383368 1440680 1587214 0.1154
QPEN? 2.013878 0.0112380 1.104737 (2718
ABEANY -0, 448481 DLERITOE 0770638 {4425
ASEANTOPENT 4018104 04011580 $.412781 41606
Fixad Effects 10r08s)
_INDONESIA-G 7. 206858
_KGREA-G -4, 247005

_MALAYSIA-C  -3,902052
_SINGAPUR-C  -11.34519
_THAILANG-C 0.220672

_CINAE 12.51881
_FHBMNA-T -(3.540681
Efferis Specification

Cross-section fixed {dummy variables)

R-squared 0.545261  Mean dependent var 6.5853752

Adjustad R-gquarad 0.493781 8.0, dependant var C.787084

S.E. of regression 0.528881  Akaike ink criterian 1.7280875

Sum squard rasit 33.23838  Schwarz edterion 2684877

Log likeliheod -92.06B04  F.giglishc 10.89174

DwbinWaison stat 0.930024  Prob{F-stalistic) 00068000
&7
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Lampiran HI Hasil Regresi Melakukan Uji Likelihood

Redundant Fixed Effects Tests

Poch THESISE
Test cross-section fixed effects
Effecis Test Statistic gf Pealy,
Cross-secion F 4,326048 {6,106) {.0008
Cross-saction Chi-sguare 260584768 4] {4.0002
Crogs-saction lixed effects test equation:
Deperndent Variable: LOGHEDIM
Method: Panel | eayt Suoares
Date: 81414408 Time: 0502
Sample; 1880 2008
Inciuded observations: 17
Oross-sections inciuded: 7
Total pool (balanced sbservations: 11§
Variable Coefficient 8. Errat t-Slatigtic Prob.
1 1512845 2543162 5940080 £.6000
LOGIGHPY -0 BES3S1Y 0.234888 -3.648780 $.6004
LOG(POP A} BG78RE 0,2379114 3. 774052 40063
LOGDISTH 1038178 0.£32264 4474116 G060
OPEN? 0.0207a2 {1.GO590B 4.246090 40001
ASEAN? -1.285605 380866 -3.297553 0.0013
ASEANT'OPEN? 0.0 40 0.008795 2.7443853 0.0071
Regaarad 5433808  Mean dependent var 8.552742
Adjusted R-sguared D.403582  S.D. dependent var L.787084
5.E. of ragression 0807826  Akaike info oriterion 1.888157
Sum squared resid 4137558  Sohwarz oritericn 2082845
1.0 Tkalihood -108.0004  F.sfatistic 1430801
Durtin-Walson siat 0.786850  Prab{F-slalistic} 0.000008

&3
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Lampiran IV Hasil Regresi Menggunakan Random Effect Model
Dependent Varshle: L OGFDIR
ttpthod: Pocled EGLS {Crass-gection rarsiom effeds)
Date: 01114408 Time: (0503
Sample: 1880 2006
Included observations: 17
Cross-sections ncheded: 7
Tolat poal (balancad} abservations; 119
Bwamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Sid, Error t-Statistic Frab.
G 15128458 2342622 §.455233 q.0000
LOG{GDPY 03, 858351 7168408  -3.857277 40081
LOGIPOPY) {3 BU7RER (.216184 4098509 & 00
LOGIDISTY 10378 $3.213982 4 856387 g.4pban
{PENT? Qs S.008272 4 576315 {.ob0a
ADEANY 1. 285808 0.3588176 3579238 o.o005

ASEANT'OPENT {24140 {3.008104 2978878 0.5035
Random Effedds

{ross)
INDOKESIA-C 0.0004400
KDOREA-T 2.000006

_MALAYSIA-C  0.00000D
_SINGAPUR-C  0.000000
_THAILAND-C ~ 0.000000

_CINA—C 0.000500
_FILIPINA-C €.0006010
Effacts Specificetion
sD Rho
Cross-section random {.000000 3.0060
whosynoralic random {1.558081 10630
Waeinhied Stalisiics
- Resquared 0433909  Mean dependent var 6.553752
Adjusted R-sguared 0405583 5.0, dependent var 0.787054
8.E. of regression 0.607828  Sum squared resid 41.37860
F-statistic 14.30801  Durbin-Watson stat 0.786854
Prob{F-statistic) 0.000000
Unweighied Statislics
R-squared 1433808  Magn dependert var 8.553752
Surn squared resid 4137888  Durbin-Walson siat 5. 768858

&9
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Lampiran V Hasil Regresi Melakokan Uji Hausman

Coreisted Randon Effects - Mousman Test
Pool THESIS2
Test cross-section rardom effocts

: CHi-51.
Test Summary Statistic  Chi-8Bu, d.f, Prob.
Cross-section randam 25.956294 & D.0002

** Warning: estimated cross-section random effects varianse is zero.

Cross-sagtion random effecls lest pomparisons;

Varable Fixed Randon Var{{iff) Prob.
LOGGDPY) 2202601 -0.85638%1 1468871  0.012%
LOGIRORPT) -2.348631  -0.89768488 0668096 07204
LOGEST? -2, 238338 1.035178 1.944738 0.0187

OPEN? 0.013676 0028702  0.000114  0.1592

ABEAN? -(.448461 -1.285605 0.200376 0.0873

ASEANTOPEN? 0.016104 0.024140 0.000064 2.3161

Cross-sachon random effecis lest equation:
Bependent Vadabls LOGEFDIT

Method; Fanst Least Squares

Dale: 01408 Time: 051

Sampis: 1880 2006

Included chaervatiang: 17

Cross-seclions inciuded: ¥

Total poc! {balanced} shservations: 119

Variable Caefficient Std. Errar t-Statistic Frob.
¢ 4143914 7544818 G.842088 0.6889
LOGGDPD 2202601 1.238307 1778720 o0vE2
LOGIPOPY -2. 345831 §.857621  -2.448457 40158
LOGIDISTY 2. 238338 1410860 1587214 5.1154
OPENT $.013878 {.012380 1104737 02718
ASEANTY ~LAA8461 D.5a1708 LTINS 0.4425
ASEANTOPEN®? Q08104 0.011359 1.412781% .1606

Effacts Specification
70
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Cross-section fixed {dummy variables)

R-squared 0.545261 Mean dependent var 6.553752

Adjusted R-squared 0.493781 S.D. dependent var 0.787054

S.E. of regression 0.559981  Akaike info criterion 1.780975

Sum squared resid 33.23935 Schwarz criterion 2.084577

Log likelihood -92.96804 F-statistic 10.59174

Durbin-Watson stat 0.930924 Prob(F-statistic) 0.000000
T
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Lampiran V1, Hasil Regrest Menggunakan Fixed Effect Mode! dengan weighted
dan white heteroscedasticity

Dependent Variable: LOGFDI

Method: Fostad BEGLS (Cross-saction weighis)

Date: OH1408  Time: 08:05

Sample: 1990 2006

Included obsarvations: 17

Cross-seclions included: ¢

Total pool {balanced) observations: 119

Linear estimation after one-slep weighting matrix

White cross-sestion standard errors & covariance (no d.f. correction)

Variabia {Cosflivient S{d. Error t-Statistic Prab.
G 3.995045 5. 749670 {£.824830 (.4887
LOBIGHPY 2087031 $.822948 2511749 D.40188
LOBIPDPY -2 376523 (556024  -3.514438 D682
LOGIISTH -2 GOA7EE 1010849 -1.882054 2.0801
OPENT §.014382 £.010461 1.374398 81721
ASEANT 0332517 8472172 -1.831311 0.0881
ASEANTOPENT 8013818 4.805775 2.382280 Q.0188
Fixed Effects (Gross)}
_INBONES AL 5500124
JKOREA-L 4038202

SAALAY GEAL ~-3.888593
SINGAPUR-C ~10.71048
T HAILANLI -G 0424370
_GINA-C 11.96698
WFILIPINA-C . 267220

Effects Specification

Cross-gection fixed (dummy variables)

Weighted Stalistics
Regquared 0530428 Mean dependent var ZA10748
Adiusterd R-squared 0477269 $.D. dependent var 1884052
S.E. of regragsion G.857898  Sum squered resid 300418
E.glalisho 8878135  Durhin-Walson stef 1.08BO77
Prob{F.gigligtin} 0.000000
roamighied Sigtislics
R-squared 0.52331%  Mean dependent var 6.5537582
Sum squarad rasid 33.50438 Durbin-Walson stat §.916138
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Lampiran VI Hasil Regresi Melakukan LM Test

Pairwise Correlation Matriks

GDP POP

GDP 1.000000 -0.722921

POP -0.722921 1.000000

DIST 0.881550 -0.350841

OPEN -0.874616 0.680518

ASEAN 0.232216 -0.480805

ASEAN*OPEN -0.483237 0.064881 I
LM test for hetero

versus homo

chi-sqr(6) = 5845433

p-value = 9.27E-11
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DIST
0.881550
-0.350841
1.000000
-0.758437
0.174097
-0.600277
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OPEN
-0.874616
0.680518
-0.759437
1.000000
-0.358667
0.418781

ASEAN
0.232216
-0.4B80605
0.174097
-0.358667
1.000000
0.374618

ASEAN*OPEN
-0.493237
0.064881
-0.600277
0.4187841
0.374618
1.000000



Lampiran VI Hasi Respresontasi

Estimation Command:

—== e 3
LB =F WET=CXDIAG COV=CXWHITE NODF) LOGIFDIZ) LOGIGDPY: LOGEOPT)
LOGIDIST?) OPENT ASEAN? ASEANTOPEN?

Esfimation Equations:

LOGEFDI_INGONESIAY = G{8) + C(1)+ CRYLOG(GDP_INDONESIA) +
CEVLOGIPOR_INDONESIA)Y + CaPLOG(DIST_INDONESIA) + C(5y"OPEN_INDONESIA +
CEVASEAN_INDONESIA + C{7)"ABEAN INDONESIA*OPEN_INDONES!A

LOG(EDI_KOREA} = G(9) + G(1) + G{2I'LOG(GDP_KOREA) + C(3)"'LOG(POP_KOREA} +
Ca)'LOGDIST_KOREA) + C(5)"OPEN_KOREA + G{6)*ASEAN_KOREA +
C(7)"ASEAN_KOREAYOPEN_KOREA

LOGEDI_MALAYBIAY = C(I03 + C(1) + S2PLOG{GOP_MALAYSIA} +
CERPLOGIPOP MALAYSIA) + CHFLOGBIST_MALAY SIAY + C{S"OPEN, MALAYSIA +
C{B}ASEAN_MALAYSIA + CI7PASEAN MALAYSIA'CPEN MALAYSIA

LOGIEDE_SINGAPUR) = C{11) + O + CI2LOGGDP_SINGAPUR) +
COPLOGIPOR_SINGAPUR) + G4 0GDIST_SINGAPUR) + C15)OPEN_SINGAPUR +
C{6*ASEAN_SINGAPUR + O(7)"ASEAN_SINGRPUR'OPEN_SINGAPUR

LOG{FDL_THAILAND) = C12) + Of1) + C{2LOB(GDP_THAILAND] +
COPLOGIPOP_THAILAND) + G4 LOGDIST_THAILAND] + C{SPOPEN_THAILAND +
CB'ASEAN THAILAND # C(7)ASEAN_THAILANDYOPEN _THAILAND

LOGIFEL_CINA} = G{13) + C(1) + C2ILOG(GDP_CINA) + C[3)*"LOG{POF_CINA) +
CEFLOGIDIST_CINA) + CSTOPEN_CINA + CE)*ASEAN_CINA +
C{7*ASEAN_CINA*OPEN_CINA

LOGIFDI_FILIPINA} = G(14) + G{1) + C(2)*LOG(GDP_FILIPINA) +

CELOGIPOP_FILIPINA) + CEPLOGDIST_FILIPINA) + C(5)*OPEN_FILIPINA +
C{B)ASEAN_FILIPINA + C(7P"ASEAN_FILIPINA*OPEN_FILIPINA

Substituted Coefficients:

LOG(FDI_INDONESIA) = 8.500124018 + 3.995044502 +
2.06703069 LOGIGRE_INDONESIA) - 2.176623079LOG(POP_INDONESIA} »
2.003756205°LOGIDIST_NDONESIA) + 0014382350858 0PEN_INDONESIA -
0.3325168086"ABEAN_INDONESIA +

0.01361591586* ASEAN_INDONESIAOPEN_INDONESIA

LOG(FDL_KOREA} = 4038201941 + 3.095044502 + 2.0B703069*LOG{CDP_KOREA] -
2 176523079 LOGIPOP_KOREA) - 2.003766285'L OG(DIST_KOREA) +
001438235988 OPEN_KOREA . 0 3325168086°ASEAN_KOREA +
0.01381591586"ASEAN_KOREAGPEN_KOREA

LOGIFDL MALAYSIA) = -3 88850845827 + 3008044802 +
2.GBTC3088 LOG{CDR MALAYRIA) - 2178522079 LOG{POP_MALAYSIA) -
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2.0023756205°L.QG{DIST, MALAYSIA) + 0.01438235888 0PEN_MALAYSIA -
0.3325168086*ABEAN MALAYSIA +
0.01381591586"ABEAN _MALAYSIAOPEN_MALAYSIA

LOGIFDE BINGAPUR) = -10.71046108 + J.085044502 +

208G LOGIEDP BINGAPUIR) - 2176523070 LOGIPOP_SINGAPUR] -
2005785285 OGINST _SINGAPUR) + 0.0143B2354G88OPEN_SINGAPUR -
.J325108086"ASEAN BINGAPUR +

A.0713B 1501 BE"ASEAN SINGAPURICPEN _SINGAPUR

LOGIFOE THAILANDY = 04243701143 + 3885044502 +

2 BETORBBN . CGOEDF_THAILAND]} - 2.176023078°LOGIROR _THAILAND) -
2003788285 GGIDIET THAILAND] + 0.014382358808 " OPEN_THAILANL ~
GLAAZG1GBOBSABEAN THAILAND +
C.OMN81GBIEEGCASEAN THAILAND OREN_ THAILAND

LOGERDL_CINA) = 11.98608488 + 3.985044502 + 2.05703069°LOG(GDP_QING; -
21765528079 LOGIPOP_CINA) - 2.003756285°LOGIDIST_CINA) »
0.01438235088 0P EN_CINA - 0 3325 16B086*ASEAN_CINA +
0.01381501566"ASEAN_CINA*DPEN_CINA

LOGEFD!_FILIPINA) = .0, 2572200487 + 3 95044502 + 2.06703060°LOG(GDE_FILIPINA) -
2.176523079°LOGIPOP_FILIFINA) - 2003756285°LOG(DIST_FILIPINA) +
0.014362359688*OPEN_F ILIPINA - 0.3325168086*ASEAN_FILIPINA +
0.01281591586*ASEAN_FILIPINA*OPEN_FILIPINA
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